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KATA PENGANTAR  

 

 
 
 
Chief of Advocacy, Campaign,  
Communication & Media 
Save the Children Indonesia 
 

Save the Children merupakan sebuah gerakan global pertama kali untuk 
anak-anak yang secara tegas dan konsisten menyatakan bahwa anak-anak 
memiliki hak-hak yang perlu dilindungi dan dipenuhi. Sebagai perintis 
pertama gerakan pemenuhan hak anak, kami meyakini setiap anak dan 
juga orang muda, berhak mendapatkan masa depan yang lebih baik.  

Sejalan dengan teori perubahan (theory of change), kami terus bertekad 
menginspirasi dunia melalui berbagai terobosan yang bertujuan untuk 
menjadi lembaga non-profit berskala global yang kuat dan terpercaya 
dalam menyuarakan hak anak dan orang muda.  

Pemenuhan hak anak dan orang muda tentunya perlu didorong oleh 
semua pemangku kepentingan termasuk di antaranya adalah media. Media 
memiliki peranan yang sangat penting dalam memperkuat suara dan/atau 
isu mengenai hak anak, sekaligus mengadvokasi pihak terkait pengemban 
tugas/duty bearer dalam mengupayakan masa depan yang lebih baik untuk 
anak-anak.  

Sinergi Save the Children Indonesia bersama Aliansi Jurnalis Independen 
(AJI) Nasional dan Aliansi Jurnalis Independen Bandung membawa obor 
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harapan dan semangat baru untuk meningkatkan kapasitas jurnalis dalam 
mengarusutamakan isu pemenuhan hak-hak anak, serta memastikan 
pemberitaan dan peliputan yang dilakukan mengedepankan kaidah ramah 
anak. 

Melalui Buku Reportase pemberitaan ramah anak yang dikembangkan oleh 
Save the Children Indonesia dan AJI Bandung, kami berharap akan menjadi 
sumber inspirasi para jurnalis di seluruh Indonesia untuk berperan sebagai 
pionir dalam melakukan peliputan dan membuat pemberitaan yang ramah 
anak. Dan bahkan menjadi pedoman bagi masyarakat yang ingin membuat 
karya jurnalistik yang mengedepankan hak-hak anak dan orang muda. 

Apresiasi dan Terima kasih kami haturkan kepada AJI Bandung dan segenap 
penulis dalam buku reportase pemberitaan ramah anak ini, kami berharap 
seluruh jurnalis di Indonesia dapat bergabung menjadi Jurnalis Sahabat 
Anak bersama Save the Children Indonesia dan terjadi penyebarluasan 
pengetahuan di lapangan bukan hanya kepada sesama jurnalis, namun 
juga berdampak ganda yang positif bagi pemenuhan hak-hak anak di 
seluruh wilayah di Indonesia. 

Terima kasih kami untuk seluruh insan jurnalis dan institusi media. 

 

Salam, 

#BerpihakPadaAnak 

 

Troy Pantouw 

Chief of Advocacy, Campaign, Communication & Media 

Save the Children Indonesia 
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Ketua  
Aliansi Jurnalis Independen (AJI)  
Kota Bandung 

 

 

Anak-anak berikut hak-hak mereka masih sering luput terceritakan. Bukan 
hanya dalam kebijakan dan program pemerintah, tapi juga, malangnya, 
dalam kerja-kerja jurnalistik. Suara anak absen banyak  peristiwa penting. 
Padahal tak jarang, mereka ada di pihak yang (paling) terdampak.  

etika anak akhirnya muncul dalam pemberitaan, mereka ada di posisi tersudut. 
Mereka ditampilkan sebagai objek yang tereksploitasi. Tanpa izin orang tua, 
identitas pribadi mereka disebar, wajah mereka diumbar. Semua demi klik.  

Kenapa demikian? 

Di titik ini, ada dua isu utama yang lantas bisa kita bahas: kapasitas jurnalis 
dan kebijakan redaksi atau media. Keduanya bisa jadi akar masalah 
tercerabutnya hak anak dari riuh informasi. Keduanya, sayangnya, semakin 
jarang disinggung di tengah ekosistem media kita yang semakin 
serbacepat dan serbabanyak.  

Seorang jurnalis, di tengah tuntutan pekerjaan yang relatif berat, dituntut 
juga untuk terus mengembangkan kapasitasnya. Ia harus belajar 
keterampilan dan pengetahuan baru demi memproduksi reportase 
bermutu. Pelatihan menjadi salah satu caranya.  

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Bandung berterima kasih untuk ajakan 
dari Save the Children menyelenggarakan bersama pelatihan dan beasiswa 
peliputan isu anak pada pertengahan tahun ini. Sebanyak 15 jurnalis dari 
berbagai media di Jawa Barat terlibat. Buku ini merupakan kompilasi karya 
sebagian peserta pelatihan tersebut.  
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Lewat pelatihan, para jurnalis diajak untuk menyegarkan pengetahuan 
mereka tentang panduan meliput isu anak. Lewat liputan, pengetahuan itu 
lalu diuji. Langsung di lapangan.  

Lewat pelatihan juga, para jurnalis lalu bisa berjejaring. Di masa mendatang, 
jejaring ini niscaya akan menjadi kian penting dan relevan. Usaha 
mempraktikkan jurnalisme bermutu, termasuk praktik jurnalisme yang 
ramah anak, tentu akan lebih efektif ketika menjadi kerja bersama.  

Sekali lagi terima kasih kepada kawan-kawan Save the Children untuk 
pengalaman ini. Juga kepada kawan-kawan jurnalis. Mendengarkan dan 
lalu memberikan tempat, dan bahkan pembelaan, pada hak anak adalah 
kewajiban kita sebagai jurnalis.  

 

Salam, 

 

Tri Joko Her Riadi 

Ketua  

AJI Kota Bandung  
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INTRODUKSI 
 

 

 

Kebijakan Keselamatan Anak  
Save the Children dalam Kerja  
Komunikasi dan Media 
 

Oleh  

Dewi Sri Sumanah  

(Media & Brand Manager Save the Children Indonesia) 

 

SAVE the Children mempercayai dalam setiap kerja komunikasi dan 
media selalu dapat membawa peluang yang besar untuk perubahan 
hidup anak-anak. Namun, kami juga menyadari adanya risiko yang 

besar terhadap anak-anak dan keluarga apabila tidak memperhatikan 
kaidah-kaidah keselamatan anak dalam kerja media dan komunikasi. Oleh 
karena itu, kami mengedepankan prinsip-prinsip keselamatan anak yang 
ketat dan peduli dalam setiap langkah dan aspek dari upaya kami untuk 
perubahan hidup anak Ð anak yang lebih baik. 

Prinsip pedoman Save the Children untuk pekerjaan media dan komunikasi 
adalah DO NO HARM atau tidak melukai atau melakukan kekerasan atau 
dapat diartikan dalam kerja media dan komunikasi tidak memperparah 
kerentanan yang dialami oleh informan. Kesejahteraan anak adalah hal 
utama, dan melebihi segala pertimbangan lain, termasuk potensi cerita 
media atau penggalangan dana yang kuat. 
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(Doc. Save the Children!Indonesia) 

 

Berikut adalah risiko-risiko yang berpotensi muncul dari kerja komunikasi 
dan media: 

a) Risiko terhadap Reputasi organisasi  

b) Risiko terhadap Penerima Manfaat / Narasumber yang menjadi subjek 
dalam Produk Komunikasi, Media  

c) Risiko terhadap Program dan Staff 

d) Risiko terhadap menurunnya dukungan publik 

8
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Lebih detail, potensi risiko terhadap narasumber/informan yang cerita 
hidupnya kita publikasikan adalah 

1. Bunuh diri atau melukai diri sendiri  

2. Pelecehan seksual/tindakan balasan Perdagangan manusia  

3. Retraumatisasi  

4. Memperkuat stereotip atau pandangan yang merugikan  

5. Stigma sosial  

6. Tindakan balasan dari pemerintah  

7. Hukuman dari komunitas sendiri  

8. Penangkapan atau penahanan Dampak politik 

9. Dan lain-lain. 
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Untuk memitigasi risiko-risiko di atas, maka penting bagi kita menghindari 
segitiga risiko, di antaranya adalah:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Prinsip Utama dalam kerja komunikasi dan media di antaranya adalah: 

1. Prinsip utama Save the Children pada pekerjaan media dan komunikasi 
adalah TIDAK MELUKAI/MENYAKITI. Kesejahteraan anak adalah yang 
terpenting, dan melebihi semua pertimbangan lainnya, termasuk 
potensi media yang kuat atau penggalangan dana. 

2. Saat mengidentifikasi anak-anak yang ingin terlibat sebagai 
narasumber/informan dalam media, kita harus memastikan persetujuan 
mereka yang tulus dan memastikan bahwa anak tersebut tangguh dan 
mampu berbicara tentang kehidupan mereka sendiri tanpa risiko 
bahaya emosional atau fisik. 

3. Semua wawancara dengan anak-anak harus sedapat mungkin dipimpin 
oleh anak-anak sendiri, dan anak-anak serta orang tua mereka harus 
merasa berdaya untuk mengatakan ÔtidakÕ atau menghentikan 

1. Tidak menggunakan nama lengkap anak. Untuk kasus yang 
berisiko tinggi seperti anak korban kekerasan seksual, anak 
yatim piatu, pekerja anak, anak korban perdagangan anak, dan 
kasus-kasus kekerasan lainnya, TIDAK BOLEH menggunakan 
nama asli atau lengkap. 

2. Tidak menyebutkan lokasi tempat tinggal anak, ataupun lokasi 
yang berkaitan dengan cerita anak, prinsip utama dalam 
penerapan ini adalah sulit teridentifikasi identitas anak. 
Misalnya hanya menyebutkan lokasi kecamatan saja, atau 
bahkan kabupaten/kota saja.  

3. Untuk kasus yang sangat sensitif dan berisiko tinggi tidak boleh 
menampilkan wajah anak
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wawancara kapan saja, serta dapat menarik persetujuan yang telah 
diberikan sebelumnya. 

4. Sejalan dengan Kode Perilaku Save the Children, semua staf/jurnalis arus 
secara konsisten menghormati, bersikap berbelas kasih, dan tulus saat 
berhadapan dengan anak-anak. 

5. Sedapat mungkin, orang tua atau wali dari anak yang diwawancarai 
harus dikonsultasikan sebelum wawancara untuk memastikan bahwa 
mereka percaya bahwa anak mereka tidak akan terpengaruh secara 
negatif secara emosional dengan menceritakan kisah mereka.  

6. Jurnalis atau staf komunikasi tidak boleh mewawancarai seorang anak 
jika:  

a. Anak itu sangat tertekan dan tidak bisa melakukan aktivitasnya sehari 
hari 

b. Anak tersebut mengatakan mereka merasa ingin bunuh diri, atau 
mereka menyakiti diri sendiri.  

7. Protokol reaksi singkat harus disiapkan sebelum wawancara untuk 
kasus-kasus yang sangat sensitif. Jika layanan konseling lokal (atau yang 
setara) tidak tersedia, dan anak tidak dapat menyebutkan sumber 
dukungan apa pun dalam komunitas atau keluarganya, wawancara 
tersebut kemungkinan tidak akan menjadi kepentingan terbaik bagi 
anak tersebut.  

8 . Anak-anak yang baru saja mengalami trauma apapun cenderung lebih 
rentan secara emosional daripada anak-anak yang tidak mengalaminya. 
Cobalah untuk berkonsultasi dengan staf Perlindungan Anak sebelum 
berinteraksi dengan anak-anak ini. 

9. Sebagai bentuk akuntabilitas dan mitigasi risiko, Jurnalis atau Staf 
komunikasi harus memberikan kontak yang dapat dihubungi kepada 
anak dan keluarga. Dengan cara ini mereka dapat menghubungi Anda 
jika mereka ingin menarik persetujuan kapan saja. 
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INFORMED CONSENT/PERSETUJUAN  
YANG DIBERIKAN DENGAN  
INFORMASI PENUH 
 
 

Pastikan Anda berbicara dengan anak dan keluarganya tentang 
bagaimana cerita pengalaman mereka akan dibagikan, misalnya, 
jika Anda akan melibatkan banyak anak dalam pekerjaan Anda, 
anak tersebut mungkin akan merasa lebih nyaman dalam 
menceritakan kisah mereka. Namun, jika cerita satu anak 
kemungkinan akan dibagikan dalam berbagai materi, dan 
materi-materi tersebut hanya akan berfokus pada cerita mereka, 
mereka juga perlu memahami dan setuju dengan hal itu.  

Anda perlu mematuhi pedoman Save the Children mengenai 
mendapatkan persetujuan yang diberikan dengan informasi. 
Ingatlah bahwa kadang-kadang orang menjawab pertanyaan 
yang tidak mereka pahami dengan mengatakan ÒyaÓ tanpa 
memeriksa kembali pertanyaannya. Anda perlu waspada terhadap 
hal ini, sehingga Anda dapat memastikan bahwa persetujuan 
yang diberikan dengan informasi yang sebenarnya terkumpul. 

12
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Narasumber baik anak maupun orang tua, perlu memahami 
lebih jelas dan detail tentang tujuan pengambilan cerita, 
gambar, dan pemberitaan. Berikut adalah hal-hal yang perlu 
dipastikan saat meminta persetujuan narasumber: 

1. Mengapa Anda ingin cerita/foto mereka?  

2. Bagaimana cerita/foto tersebut mungkin akan digunakan? 
Siapa yang bisa melihatnya?  

3. Bahwa mereka bisa mengatakan tidak, dan tidak akan ada 
yang buruk terjadi?  

4. Bahwa mereka/orang tua/masyarakat/sekolah mereka tidak 
akan menerima bantuan/uang/dukungan tambahan sebagai 
hasilnya?  

5. Bahwa mereka bisa berhenti kapan saja - ini adalah cerita 
mereka dan mereka yang memiliki? 

6. Apa risiko yang mungkin mereka hadapi?  

Jika mereka tidak memahami hal-hal ini Ð ANDA TIDAK 
memiliki persetujuan yang diberikan dengan informasi. 
Selalu dapatkan formulir persetujuan yang ditandatangani 
sebagai bukti persetujuan mereka. 
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Kode Etik 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI)1 

 

 

Aliansi Jurnalis Independen percaya bahwa kemerdekaan pers dan hak 
publik atas informasi merupakan bagian dari Hak Asasi Manusia. Dalam 
menegakkan kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik atas informasi, 
anggota AJI wajib mematuhi Kode Etik sebagai berikut : 

1. Jurnalis menghormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi 
yang benar. 

2. Jurnalis selalu menguji informasi dan hanya melaporkan fakta dan 
pendapat yang jelas sumbernya. 

3. Jurnalis tidak mencampuradukkan fakta dan opini. 

4. Jurnalis tidak menyembunyikan informasi penting yang berkaitan 
dengan kepentingan publik. 

5. Jurnalis memberikan tempat bagi pihak yang tidak memiliki 
kemampuan dan kesempatan untuk menyuarakan pendapat mereka. 

6. Jurnalis mempertahankan prinsip-prinsip kebebasan dan keberimbangan 
dalam peliputan, pemberitaan serta kritik dan komentar. 

7. Jurnalis menolak segala bentuk campur tangan pihak manapun yang 
menghambat kebebasan pers dan independensi ruang berita. 

8. Jurnalis menghindari konflik kepentingan. 

9. Jurnalis menolak segala bentuk suap. 

10. Jurnalis menggunakan cara yang etis dan profesional untuk 
memperoleh berita, gambar, dan dokumen. 

1  Disahkan dalam Kongres XI AJI Tahun 2021
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11. Jurnalis segera meralat atau mencabut berita yang diketahuinya keliru 
atau tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada publik. 

12. Jurnalis melayani Hak Jawab dan Hak Koreksi secara proporsional. 

13. Jurnalis tidak memanfaatkan posisi dan informasi yang dimilikinya 
untuk mencari keuntungan pribadi. 

14. Jurnalis tidak menjiplak. 

15. Jurnalis menolak kebencian, prasangka, sikap merendahkan, 
diskriminasi, dalam masalah suku, ras, bangsa, gender, orientasi seksual, 
bahasa, agama, pandangan politik, orang berkebutuhan khusus atau 
latar belakang sosial lainnya. 

16. Jurnalis menghormati hak narasumber untuk memberikan informasi 
latar belakang, off the record, dan embargo. 

17. Jurnalis menjaga kerahasiaan sumber informasi konfidensial, identitas 
korban kejahatan seksual, dan pelaku serta korban tindak pidana di 
bawah umur. 

18. Jurnalis menghormati privasi, kecuali untuk kepentingan publik. 

19. Jurnalis tidak menyajikan berita atau karya jurnalistik dengan 
mengumbar kecabulan, kekejaman, kekerasan fisik dan psikologis serta 
kejahatan seksual. 

20. Jurnalis menjunjung tinggi asas praduga tak bersalah, tidak beritikad 
buruk, menghindari fitnah, pencemaran nama dan pembunuhan 
karakter. 

 

 

Berpihak pada Anak  
 

Sebuah Antologi 
Reportase Jurnalistik 

15 



16

KATA PENGANTAR  
Chief of Advocacy, Campaign, 

Communication & Media Save the 
Children Indonesia 

 
INTRODUKSI 

Kebijakan Keselamatan Anak Save 
the Children dalam Kerja 

Komunikasi dan Media 
 

Kode Etik Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI)

DAFTAR ISI 

3 
 
 
 

5 
 
 

7



Berpihak pada Anak  
 

Sebuah Antologi 
Reportase Jurnalistik 

17 

(1) Darurat Pasar Ramah Anak  

(2) Kasus Diabetes Anak Meningkat, 
Ibu Perlu Bijak Soal Jajanan Kekinian  

(3) Anak juga Punya Hak Berpolitik, 
tapi...  

(4) Melawan Batas Lewat Seni Pentas  

(5) Kesehatan Mental Remaja:  Tak Dapat 
Bantuan, Internet Jadi Pelarian  

(6) Jalan Berliku Pendidikan Inklusif untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus  

(7) FOTO CERITA Tumbuh 
dalam Keberagaman  

19 
 
 

25 
 

 
29 

 
37 

 
 

45 
 
 
 

63 
 

 
71



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



(1)  
 

Darurat Pasar 
Ramah Anak2 
 

Oleh:  

Muhamad Nizar 

 

Anak-anak yang tinggal dalam jangka waktu lama di pasar 

membutuhkan perhatian lebih atas haknya sebagai anak untuk 

mendapat perlindungan.  

 

I SA, (44), tentu ingin kondisi Pasar Induk Gedebage membaik. Tak hanya 
masalah sampah, banjir, dan peristiwa kebakaran. Pasar yang menjadi 
sumber penghidupan keluarganya itu, masih memiliki pekerjaan rumah 

yang belum terselesaikan. Bukan pasar ramah anak. 

Dua puluh tahun lebih dirinya berdagang beras, pasar ramah anak 
merupakan hal asing di telinga. Terlebih, selama beberapa tahun, Isa 
sempat membesarkan sang anak sulung di toko berasnya. Cemas seolah 
sesuatu yang rutin dirasa. 

 

2 Artikel berita karya Muhamad Nizar di media daring JabarEkspres.com pada rubrik 
Bandung Raya-Metropolitan dengan judul ÒDarurat Pasar Ramah AnakÓ pada Kamis, 18 Mei 
2023, 11.29 WIB
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ÒTak ada yang mengasuh. Jadi, (bebas) main ke mana saja,Ó ungkap Isa, 
Kamis (27/4/2023) sore. 

Ia pun menilai, memang sudah seharusnya, Pasar Induk Gedebage mulai 
serius menyoal pemenuhan hak anak. Minimal, ada tempat penitipan 
maupun ruang-ruang belajar bagi para anak pedagang. Hal demikian, bakal 
membantu mereka yang terpaksa membawa buah hatinya bekerja. 

Alasan itu pula yang mendasari Isa, tidak membesarkan anak kedua dan 
ketiganya, di pasar yang belum ramah anak tersebut. Bahkan sepanjang ia 
berdagang, dirinya tak pernah mendengar bahasan itu dari pengelola pasar. 

ÒTerkadang di pasar, anak-anak pada ngumpul. Anak yang tidak bersekolah, 
bahkan banyak. Risiko hal negatif, ya, besar. Mending (tinggal) di luar pasar,Ó 
tambahnya. 

 

Pasar Ramah Anak  

Peneliti Pusat Riset Gender dan Anak, Universitas Padjajaran (Unpad) Antik 
Bintari menyebut, apabila berbicara soal anak yang tinggal di lingkungan 
pasar, berarti membicarakan keamanan aktivitas mereka. 

Selain risiko terjadi kecelakaan akibat hilir mudik kendaraan, Antik 
menjelaskan, lingkungan pasar yang notabene mayoritas orang dewasa, 
anak-anak cenderung melihat aktivitas yang kurang baik. Termasuk, anak-
anak berisiko mendapat perlakuan jahat. 

ÒMisal, mereka tiba-tiba dibawa orang dewasa dan mengalami pelecehan, 
dan lain-lain,Ó kata Antik, saat dihubungi Kamis (27/4/2023). 

Antik menambahkan, anak yang tinggal di pasar pun dihantui dengan 
masalah kesehatan. 

ÒAnak sejak di kandungan saja, aksesnya tidak terpenuhi. Repot. Penuh 
risiko dan kerentanan. Saya belum melihat di pasar itu ada unit-unit 
kesehatan yang dekat. Jarang,Ó ungkapnya. 
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Menurut Antik, pemerintah harus mulai serius dalam menyikapi persoalan 
tersebut. Mengingat saat ini, program atau kebijakan tentang pasar ramah 
anak, belum tersedia. Perintah mesti urun rembuk dalam membahas 
masalah itu. Secara inklusi dan lintas sektoral. 

ÒApakah mereka mau menindaklanjuti arahan dari pemerintah terkait 
perencanaan penganggaran responsif gender? Itu amanat dari Inpres No. 
9 Tahun 2000,Ó ujarnya. 

Semisal, bisa dimulai dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (DP3A), menyoroti pemenuhan hak atas anak. Lalu, 
menyoal tempat bermain dan area anak, diselesaikan oleh Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman, Pertanahan dan Pertamanan (DPKP3). 

ÒMakanya sebuah kota itu harus inklusi. Artinya, biar anggarannya itu responsif 
terhadap anak. Harusnya yang memang dilakukan seperti itu,Ó tutur Antik. 

Aturan dan kewajibannya sudah tersedia. Jadi, kata Antik, apabila masih 
belum terlaksana, berarti ada masalah. Padahal isu anak adalah kewajiban 
yang harus dipenuhi tiap daerah. Non pelayanan dasar. Artinya, itu harus 
dikerjakan pemerintah. Didesentralisasikan. 

Dia menegaskan, pada akhirnya, terkait isu-isu anak, perempuan, dan 
kesejahteraan gender bukan hanya urusan DP3A. Lantaran dinas tersebut 
mengatur sebagian kecil. Sisanya, tersebar di semua dinas. 

 

Hak Anak untuk Mendapat Perlindungan  

Senada, Advocacy Manager Save the Children Indonesia, Andri Yoga Utami 
pun membenarkan, betapa pentingnya konsep pasar ramah anak. Anak-
anak yang tinggal dalam jangka waktu lama di pasar, menurutnya, 
dibayangi masalah hak perlindungan. 

Pertama, mereka berisiko bersinggungan dengan eksploitasi ekonomi. 
Seperti halnya anak-anak yang terpaksa bekerja, termasuk mengancam  hak 
pendidikan mereka. 
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Kedua, anak-anak yang tidak sepenuhnya tinggal, tetapi cenderung lebih 
banyak menghabiskan waktu di pasar. Mereka berisiko kehilangan jam-jam 
untuk berinteraksi dengan teman sebaya. 

ÒKurang waktu belajar, kemudian juga kurang istirahat. Tentu akan 
mempengaruhi kemampuan akademik anak,Ó jelas Andri saat dihubungi, 
Jumat (28/4/2023). 

Lalu, munculnya risiko ketidakstabilan pembentukan karakter anak. 
Karakter orang di pasar amat beragam. Begitu pun dengan latar 
belakangnya. Tidak menutup kemungkinan, anak berisiko terpapar orang 
dewasa yang mempunyai perilaku kekerasan. 

ÒBaik itu secara verbal, fisik maupun seksual. Karena pada faktanya 
ditemukan juga kasus-kasus lokasinya ada di pasar,Ó ujar Andri. 

Terlebih, lanjutnya, anak korban kekerasan di lingkungan pasar, baik itu fisik, 
emosional maupun seksual, tentunya bakal mempengaruhi mental anak. 
Ada dua akibat. 

Di antaranya, anak tumbuh sebagai pribadi tak percaya diri. Serta merasa 
tidak mempunyai harga diri. Terlihat dari kesulitannya ketika bergaul, 
cenderung menyendiri, dan depresi. 

ÒKemudian ada juga anak yang mengalami kekerasan, dia akan 
mengimitasi. Dia melakukan tindak kekerasan juga. Artinya anak ini akan 
menjadi pelaku kekerasan seksual,Ó papar Andri. 

ÒAnak jadi antisosial. Anak tidak mengikuti norma-norma. Cenderung 
merespon dgn kekerasan. Nah, itu bisa terjadi. Dua akibat muncul atas 
respon kekerasan seksual,Ó ucapnya. 

Lantas pihaknya mendorong, pemerintah membuat regulasi pasar ramah 
anak. Hal itu sebagai wujud tata kelola kota/kabupaten ramah anak. 
Selanjutnya, pasar ramah anak ini pun didorong bisa diintegrasikan dalam 
indikator kota/kabupaten layak anak. 
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Di mana pemerintah pusat memberi regulasi, kemudian pemerintah 
daerah yang mempunyai otoritas. Didukung konsep, anggaran, dan upaya 
untuk mewujudkan pasar ramah anak. Hal tersebut dimungkinkan bisa 
terealisasi. 

ÒAtau misalnya mereka mempunyai pilot khusus, perihal pasar ramah anak. 
Karena ini akan mendorong juga pasar lain untuk bisa mengikuti, 
memastikan, bahwa pasar ramah terhadap anak,Ó pungkasnya.  

*** 
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(2)  
 

Kasus Diabetes Anak Meningkat,  
Ibu Perlu Bijak Soal Jajanan Kekinian3   
 

Oleh  

Irwina Istiqomah 

 

 

Lonjakan kasus diabates pada anak mulai mengkhawatirkan. 
Kasus anak yang menderita diabetes meningkat 70 kali lipat.  

 

KASUS diabates anak dapat dikatakan mengkhawatirkan. Terjadi 
peningkatan mencapai 70 kali lipat anak yang menderita diabetes 
pada 2023 jika dibandingkan dengan tahun 2010.  

Angka yang dirilis oleh Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) tersebut juga 
membeberkan setidaknya ada 1.645 kasus diabetes anak yang tersebar di 
sejumlah daerah di tanah air.  

Sebesar 46,2 persen dialami oleh anak usia 10-14 tahun, 31,05 persen anak 
usia 5-9 tahun, 19 persen pada usia 0-4 tahun, dan 3 persen pada anak usia 
lebih dari 14 tahun.  

 
3 Artikel berita karya Irwina Istiqomah di media daring GenPI.co di rubrik Kesehatan dengan 
judul ÒKasus Diabetes Anak Meningkat, Ibu Perlu Bijak Soal Jajanan KekinianÓ pada Sabtu, 20 
Mei 2023, 22.20 WIB.
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Memang banyak faktor yang membuat anak terkena diabetes, salah satu 
yang menjadi sorotan adalah jajanan kekinian yang tidak jelas mengenai 
nilai gizi atau nutrisinya.  

Sebut saja minuman soda, minuman boba, pisang cokelat lumer, dan 
jajanan lainnya yang bisa jadi mengandung tinggi gula.  

 

Pola Makan Anak 

Ahli gizi Ides Haeruman Taufik menyebutkan faktor yang menimbulkan 
diabetes pada anak, salah satunya tidak terlepas dari jajan sembarangan. 
ÒAnak-anak dibelikan jajanan yang mengandung gula. Gula akan 
merangsang kerja insulin secara cepat dan menurunkannya lagi secara 
cepat, sehingga terjadi shock therapy bagi tubuh anak,Ó ujarnya kepada 
GenPI.co.  

Menurut Ides, makanan dan minuman yang dikonsumsi anak sangat 
tergantung dari apa yang disajikan oleh orang tua, terutama ibu. 

ÒSekarang anak-anak dengan mudah makan es krim yang nilai gulanya 
tinggi dan minum minuman ringan sudah menjadi kebiasaan. Anak jadi 
terlalu sering diguncang oleh makanan dan minuman dengan glukosa 
tinggi,Ó jelasnya.  

Jika tidak disikapi dengan bijak, maka tidak mungkin kasus diabetes pada 
anak bakal terus meningkat.  

Orang tua pun diminta untuk memperhatikan jajanan yang diberikan 
kepada anak dan juga menjaga berat badan anak agar tidak terjadi 
overweight atau obesitas.  

ÒDulu tahun 2000 awal saya menangani diabetes anak itu setahun hampir 
tidak ada kasus. Dalam waktu 5 tahun hanya ada tiga anak. Tapi, di atas 2010 
itu anak-anak menjadi lebih rentan kena diabetes,Ó tuturnya.  
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Yang Terbaik Gizi Seimbang  

Ides menyarankan para ibu menyiapkan pola makan yang ideal bagi anak 
dengan memberikan makanan gizi seimbang.  

Pola makan yang baik bagi anak terbagi menjadi empat bagian, yaitu 
sebelah kiri 2/3 sumber karbohidrat dan 1/3 protein hewani maupun 
nabati, serta sebelah kanan 1/3 buah-buahan dan 2/3 sayuran.  

Ides menekankan agar anak lebih banyak makan sayuran karena mampu 
memberikan massa di lambung lebih lama, sehingga anak tidak sering 
konsumsi camilan.  

ÒKetika sayuran bebarengan masuk dengan gula, misal teh manis, sayuran 
memperlambat proses penyerapan glukosa. Sayuran membentengi tubuh 
anak,Ó katanya.  

*** 
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Anak juga Punya Hak  
Berpolitik, tapi... 4   
 

Oleh  

Syamsul Arifin  

 

Hak anak untuk berpolitik perlu mendapat perlindungan. 
Namun orang dewasa juga tidak boleh melibatkan anak dalam 
politik praktis.  

 

Hak Anak Berpolitik 5  

 

PELIBATAN anak dalam ranah politik praktis sudah cukup jelas diatur 
di Pasal 15 Undang-undang (UU) Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 
Perlindungan Anak. Pasal tersebut mengatur bahwa setiap anak 

berhak untuk memperoleh perlindungan dari penyalahgunaan dalam 
kegiatan politik praktis baik dalam pemilihan umum (Pemilu) maupun 
kegiatan politik lainnya.  

 

4 Kompilasi lima artikel karya Syamsul Arifin dalam rubrik Politik terbit di media daring 
Kantor Berita RMOLJABAR di laman rmoljabar.id pada 24 - 25 Mei 2023
5 Artikel berita karya Syamsul Arifin di media daring RMOLJABAR di rubrik POLITIK  dengan 
judul ÒPunya Hak dalam Berpolitik, Suara Anak Harus Disalurkan di Ruang KhususÓ pada Rabu, 
24 Mei 2023, 19.29 WIB. 
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Kendati demikian, anak juga memiliki hak berpartisipasi menyuarakan ide 
dan gagasannya bagi pembangunan Indonesia. Hanya saja caranya 
berbeda. Hak anak untuk menyampaikan gagasan politiknya tersebut harus 
disalurkan melalui saluran khusus dengan tidak melibatkan anak dalam 
kegiatan politik praktis yang dilakukan orang dewasa.  

Media and Brand Manager Save the Children Indonesia Dewi Sri Sumanah 
menjelaskan, anak pada prinsipnya tidak boleh dilibatkan dalam politik 
praktis. Alasannya tidak lain karena anak merupakan kelompok rentan dan 
masih membutuhkan proses pendampingan dari orang dewasa atau orang 
tuanya untuk memenuhi hak-haknya, baik dalam konteks pribadi maupun 
hidup bernegara. Dalam konteks pemilu misalnya, anak tidak boleh 
dilibatkan dalam aktivitas kampanye partai politik yang di lakukan orang 
dewasa.   

ÓJadi kalau dalam konteksnya politik praktis (pemilihan) presiden, legislatif 
atau kepala daerah, atau partai politik yang berkepentingan untuk 
mendengar suara, fakta dan kondisi yang terjadi terhadap anak ya bisa 
melalui forum anak yang sudah dibentuk di Indonesia berdasarkan 
Undang-undang yang berlaku,Ó jelas Dewi, Rabu (23/5/2023). 

Ia melanjutkan, Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan 
Perlindungan Anak tentang Forum Anak sudah ada dan berlaku. Aturan 
tersebut sudah jelas mengatur mengenai pembentukannya, dari mulai level 
nasional, provinsi, sampai dengan kabupaten/kota serta desa yang setiap 
tahunnya selalu menyuarakan gagasan ide fakta masalah yang mereka 
hadapi mewakili anak-anak di wilayahnya. 

ÒTentunya bukan mengajak anak untuk berkampanye, itu yang pertama. 
Kedua, kita membuka seluas luasnya dan berharap upaya pemenuhan hak 
anak terus digaungkan. Ya terus dilakukan oleh seluruh pihak, termasuk 
juga dalam visi misi caleg, capres dan calon kepala daerah agar membawa 
dampak positif bagi anak-anak di Indonesia,Ó tuturnya. 
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Benarkah Anak Dilarang Terlibat Politik Praktis? 6  

Keterlibatan anak dalam ranah politik praktis jelas dilarang. Bahkan hal ini 
sudah diatur dalam beberapa undang-undang yang dikeluarkan 
pemerintah.  

Beberapa regulasi tersebut antara lain Undang-undang Nomor 7 Tahun 
2017 tentang Pemilihan Umum, Undang-undang Nomor 2 Tahun 2011 
tentang Partai Politik, Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak, hingga aturan-aturan turunan lain yang dikeluarkan 
kementerian, Komisi Pemilihan Umum (KPU) serta Badan Pengawas 
Pemilihan Umum (Bawaslu) sebagai penyelenggara Pemilu. 

Kendati demikian, anak juga dinilai harus turut andil dalam ranah politik 
praktis dari segi edukasi. Anak perlu belajar mengenai politik  praktis 
sebagai pembelajarannya bagi masa depan sebagai generasi penerus 
bangsa yang hidup dalam negara demokrasi. 

Ketua KPU Kabupaten Pangandaran Muhtadin menjelaskan, pelarangan 
anak dalam politik praktis hanya dalam tahapan tertentu saja pada 
pelaksanaan pesta demokrasi yang sudah jelas termaktub di dalam 
Undang-undang Pemilu Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 280 ayat 2 huruf k. 

ÒKalau politik praktis dimaksud pada sisi edukasi sebenarnya nggak ada 
masalah, justru Pemilu itu harus dikenalkan kepada anak di seluruh umur. 
Beda lagi urusannya kalau dalam tahapan tertentu,Ó jelas Muhtadin. 

Jika sudah dalam tahapan tertentu maka larangan anak terlibat dalam 
politik praktis berlaku. Muhtadin mencontohkan pada proses kampanye 
baik pemilu presiden (pilpres), pemilihan legislatif (pileg), ataupun 
pemilihan kepala daerah (pilkada), pelibatan anak justru dilarang karena 
masuk dalam pelanggaran dalam Undang-undang Pemilu Nomor 7 Tahun 

6 Artikel berita karya Syamsul Arifin di media daring RMOLJABAR di rubrik POLITIK  dengan 
judul ÒBenarkah Anak Dilarang Terlibat Politik Praktis? Berikut Penjelasan KPUÓ pada Rabu, 24 
Mei 2023, 20.09 WIB. 
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2017 Pasal 280 ayat 2 huruf k yang memasukkan anak sebagai Warga 
Negara Indonesia (WNI) yang tidak memiliki hak pilih. 

ÒWNI yang tidak memiliki hak pilih itu kan artinya di bawah usia 17 tahun, 
atau dia belum menikah. Ya, tentu  yang belum masuk pada ketentuan 
pasal 198 tentang hak pilih,Ó tegasnya. 

Muhtadin menerangkan, selama masih bersifat edukasi dan bukan 
kampanye maka anak diperbolehkan ikut dalam ranah politik. Edukasi yang 
boleh bagi anak-anak berkenaan dengan pengetahuan kepemiluan 
menyangkut tujuan, asas Pemilu, hingga tentang demokrasi sebagai 
sebuah sistem. 

ÒPemilu kan sebagai salah satu mekanisme rekrutmen elite kepemimpinan, 
gitu fungsi tujuan Pemilu. Bagaimana pelibatan anak pada tahapan Pemilu, 
kalau menyangkut soal lain saya kira urusannya ada di UU 35 Tahun 2014 
Tentang Perlindungan Anak,Ó terangnya. 

 

Kenyataannya Marak Pelibatan Anak dalam Politik Praktis 7 

Pelanggaran penyalahgunaan anak dalam ranah politik praktis masih 
ditemukan hingga saat ini, baik yang terlibat langsung maupun tidak 
langsung. Berkaca pada beberapa kali pemilihan umum (Pemilu) di 
Indonesia dan pemilihan kepala daerah (Pilkada) Kabupaten Pangandaran 
tahun 2020 ada beberapa kasus yang terjadi. 

Pada beberapa kali Pemilu dan Pilkada, Badan Pengawas Pemilihan Umum 
(Bawaslu) Kabupaten Pangandaran sempat menemukan kasus mengenai 
pelibatan anak dalam kegiatan Pemilu. Kendati demikian, perkara-perkara 
tersebut tidak sampai melaju hingga proses peradilan Pemilu dengan 
alasan berbagai faktor. 

7 Artikel berita karya Syamsul Arifin di media daring RMOLJABAR di rubrik POLITIK  dengan 
judul ÒMarak Penyalahgunaan Anak dalam Politik Praktis, Proses Peradilan Terbentur Minimnya 
PendidikanÓ pada Rabu, 24 Mei 2023, 20.39 WIB. 
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Ketua Bawaslu Pangandaran Iwan Yudiawan memaparkan, beberapa kasus 
di antaranya ibu membawa anaknya ke kampanye, anak-anak terlibat 
dalam kegiatan yang digelar partai politik (Parpol) atau pasangan calon 
(Paslon) di Pilkada Pangandaran 2020, hingga perkara lainnya. 

ÒPada saat itu pas Covid-19 kan, proses kampanye ini dilakukan di rumah-
rumah warga. Ada ibu-ibu yang bawa anaknya ke sana. Ya langkah preventif 
sih yang kami lakukan, karena mereka juga belum mengerti soal aturan 
kampanye kan proses pendidikan politik masih jarang dilakukan baik oleh 
parpol ataupun stake holder lain yang berkepentingan,Ó ungkap Iwan, Rabu 
(24/5). 

Kasus lain, kata Iwan, ada indikasi pelibatan anak dalam kampanye dari 
maraknya gerakan-gerakan milenial pada Pilkada Pangandaran 2020. 
Beberapa kegiatan melibatkan anak yang masih membutuhkan 
perlindungan secara politik dari mulai kompetisi game online, hingga 
olahraga yang digelar Parpol dan Paslon. 

ÒSegala macam itu memang dibumbui dengan suasana politik dari salah 
satu peserta. Tapi sifatnya kan tidak kampanye. Yang dilarang di UU 7 Tahun 
2017 ini kan kampanyenya. Ya mudah-mudahan dari beberapa langkah 
preventif  kami juga melakukan pendidikan politik dan itu menjadi bagian 
dari edukasi politik bagi anak,Ó ujar Iwan. 

Pada kesempatan berbeda, Media and Brand Manager Save The Children 
Indonesia Dewi Sri Sumanah juga membenarkan adanya pelibatan anak 
dalam proses politik praktis di Indonesia. Ia menerangkan, Bawaslu juga 
pernah menerangkan dalam kampanye politik ini misalnya ada yang 
membawa bayi atau anak usia masih dini ke area kampanye terbuka terus 
juga memanfaatkan fasilitas anak seperti taman bermain dan sekolah. 

ÒKejadian lain misalnya anak membawa Bendera dan juga anak diminta 
untuk menyuarakan pendapat atau gagasan orang dewasa dalam konteks 
menyuarakan hak partisipasinya begitu. Nah itu beberapa pelanggaran ya 
yang pernah juga di disampaikan Bawaslu dan KPAI,Ó ungkapnya.  
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Benturan Regulasi jadi Pemicu8  

Dini ini keterlibatan anak dalam ranah politik praktis masih dirasakan. 
Bahkan, tidak sedikit anak yang seharusnya mendapatkan perlindungan 
malah dimanfaatkan dalam kegiatan-kegiatan kampanye. 

Beberapa regulasi di Indonesia dinilai masih terjadi benturan. Pemerintah 
diminta duduk bersama dengan para stake holder guna menyelaraskan 
aturan yang sudah ada agar ramah terhadap kepentingan anak. 

Adapun beberapa regulasi politik yang berbenturan dengan kepentingan 
anak yang termaktub dalam Undang-ndang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak, antara lain Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 
tentang Pemilihan Umum, Undang-undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang 
Partai Politik serta aturan-aturan lain yang dikeluarkan oleh penyelenggara 
pemilihan umum (Pemilu). 

Aturan-aturan tersebut dinilai masih berbenturan, terutama terjadinya gap 
usia yang termaktub dalam Undang-undang Perlindungan Anak dengan 
regulasi politik praktis yang ada di Indonesia. Dalam undang-undang 
tersebut menerangkan mengenai kriteria anak adalah manusia yang 
berusia di dalam kandungan hingga 18 tahun. 

Sementara dalam regulasi terkait Pemilu, usia anak dibatasi hingga 17 
tahun. Hal ini cukup jelas tersurat, baik di dalam Undang-undang Pemilu 
maupun dalam Undang-undang Partai Politik. Atas dasar hal tersebut, 
pemerintah diminta untuk mengembalikan hak-hak anak berdasarkan 
Undang-undang Perlindungan Anak dan hasil Konvensi Anak yang 
diselenggarakan oleh Persatuan Bangsa-bangsa (PBB) pada tahun 1989. 

Media and Brand Manager Save the Children Indonesia Dewi Sri Sumanah 
menjelaskan, dalam Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang 
Perlindungan Anak (UU PA) sudah sangat jelas termaktub bahwa negara 

8 Artikel berita karya Syamsul Arifin di media daring RMOLJABAR di rubrik POLITIK  dengan 
judul ÒBenturan Regulasi Dianggap Jadi Pemicu Anak Dilibatkan dalam Politik PraktisÓ pada 
Rabu, 24 Mei 2023, 21.11 WIB.
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menjunjung tinggi hak asasi manusia termasuk di dalamnya hak asasi anak 
yang ditandai dengan adanya jaminan perlindungan dan pemenuhan hak 
anak. 

ÒJaminan ini dikuatkan juga melalui ratifikasi konvensi internasional tentang 
hak anak, yaitu pengesahan konvensi hak anak melalui Keputusan Presiden 
Nomor 36 Tahun 1990 tentang pengesahan convention on the right of the 
child,Ó terang Dewi kepada Kantor Berita RMOLJabar, Rabu (23/5/2023). 

Dewi menerangkan, di dalam konvensi hak anak PBB 1989 pasal 1 sangat 
jelas mendefinisikan bahwa anak adalah setiap manusia yang berusia di 
bawah 18 tahun tanpa kecuali. Berdasarkan undang-undang yang berlaku 
bagi anak-anak, tambahnya, ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih 
awal. 

ÒUU PA yang ada di Indonesia kan merujuk pada hasil Konvensi PBB tahun 
1989. Siapa yang disebut anak, yang tadi saya sebutkan, ya manusia yang 
berusia di bawah 18 tahun tanpa terkecuali.  Jadi jelas, kalau bicaranya 
tentang hak anak dalam aspek apapun, maka harus merujuk pada UU 
Perlindungan Anak,Ó ujar Dewi.  

 

Pentingnya Melindungi Hak Anak 9 

Peneliti Perkumpulan Untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem) Usep Hasan 
Sadikin menyayangkan jika dalam Pemilu yang jadi pembahasan hanya 
persoalan ketentuan dalam penyalahgunaan kegiatan politik atau 
persoalan kampanye. 

Menurut Usep, masalah pelibatan anak dalam aktivitas politik juga perlu 
mendapat perhatian serius. Ia kemudian menyinggung soal undang-
undang Perlindungan Anak yang melarang melibatkan anak untuk 
disalahgunakan dalam aktivitas politik. 

9 Artikel berita karya Syamsul Arifin di media daring RMOLJABAR di rubrik POLITIK  dengan 
judul ÒBenturan Regulasi Dianggap Jadi Pemicu Anak Dilibatkan dalam Politik PraktisÓ pada 
Rabu, 24 Mei 2023, 21.11 WIB.
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ÒMenurut saya ini aturan yang sudah bagus ya negara tidak terlalu 
mengintervensi warga negara di persoalan privat dalam kewenangannya, 
dalam membesarkan anak atau beraktivitas bersama anak gitu ya, tapi 
cukup mengatur penyalahgunaan kegiatan politik gitu. Nah itu udah pas 
nih,Ó terang Usep kepada wartawan, Senin (29/5/2023). 

ÒNah kalau kita kaitkan pengertian anak ini dengan pengertian pemilih di 
dalam pemilu yang mana pemilih adalah warga negara berusia 17 atau 
yang sudah pernah kawin gitu ya. Ada irisan usia tuh di situ di usia 17 
sampai 18 tahun yang sebagaimana di isu Pemilu kita mengenalnya pemilih 
pemula,Ó terangnya. 

Usep kemudian menjelaskan bagaimana warga negara pemilih pemula 
yang masuk dalam pengertian anak dalam kategori tersebut dijamin 
haknya oleh negara. 

ÒMereka masuk dalam daftar pemilih kemudian mendapatkan informasi 
yang layak mengenai teknis kepemiluan dan tata cara memilih. Terus, 
mendapatkan informasi seputar partai politik, para calon, baik calon 
presiden (capres), calon legislatif (caleg) atau bahkan calon kepala daerah 
(calkada) gubernur, wali kota atau Bupati,Ó ujar Usep. 

Usep juga mengatakan bila anak-anak yang akan jadi pemilih pemula bisa 
dilindungi oleh hukum negara. 

ÒMereka harus dilindungi oleh hukum serta punya akses dalam pelaporan 
pelanggaran hukum di dalam pemilu. Kita tahu warga negara usia pemula 
ini rentan dapat politik uang, intimidasi atau mobilisasi suara, jadi 
pembahasannya juga harus diperluasÓ demikian Usep. 

*** 
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(4)  
 

Melawan Batas  
Lewat Seni Pentas10 
 

Oleh  

Hanifa Paramitha Siswanti 

 

Disabilitas bukan halangan untuk menggeluti seni. Ihsan Nur 
Hidayat dan Evan Safa Abiyyu membuktikannya dengan 
melawan batas demi bisa menunjukkan seni di atas pentas.  

 

WAJAH Ihsan Nur Hidayat terlihat sumringah. Lelaki muda 
tunagrahita tersebut menceritakan pengalamannya saat tampil 
dalam pentas tari di beberapa kota seperti Bandung, Sumedang, 

hingga Semarang. Ihsan mengaku bahagia karena penampilan dirinya 
sangat diapresiasi oleh guru dan orang tua. 

ÒYang dirasakan itu senang. Semua keluarga nonton Ihsan. Persiapannya 
harus latihan dulu. Diulang-ulang gerakannya Latihan dari Magrib sampai 
malam. Capek, tapi Ihsan suka,Ó ucap siswa Kelas Karya SLB BC YPLAB 
Wartawan Bandung tersebut. 

 
10 Artikel berita karya Hanifa Paramitha Siswanti di media daring Kompasiana.com di rubrik 
SENI dengan judul ÒMelawan Batas Lewat Seni PentasÓ pada Kamis, 25 Mei 2023, 20.48 WIB 
diperbarui 25 Mei 2023 pukul 20.59 WIB. Versi pendek tulisan ini terbit di TVRInews.com 
dengan dalam rubrik Metropolitan dengan judul ÒMelawan Batas Lewat Seni PentasÓ pada 
Kamis, 25 Mei 2023, 22.14 WIB.  
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Setelah bertahun-tahun belajar menari, Ihsan berkeinginan belajar hal lain 
yaitu fashion show. Ia mengaku pernah mendapatkan juara saat mengikuti 
peragaan busana saat bersekolah di TK dan SD. Pengalaman tersebut 
sangat berkesan di benaknya, sehingga ia memutuskan ingin 
mempelajarinya lagi secara serius. 

Selain menari dan memeragakan busana, Ihsan juga mengaku gemar 
bernyanyi. ÒIhsan suka nyanyi lagunya Hijau Daun dan ST12,Ó ujarnya. 

Ihsan yang bercita-cita sebagai dokter gigi ini pun meminta tolong kepada 
sang guru untuk mencarikan lagu kesukaannya melalui Youtube. Tak lama, 
alunan nada dan lirik mengalun kemudian Ihsan turut mendendangkan 
lagu bertajuk ÒSaat TerakhirÓ milik band ST12 tersebut. 

Duduk bersebelahan dengan Ihsan, Evan Safa Abiyyu menyimak dengan 
seksama. Sesekali ia bertanya kepada Ihsan mengenai hal apa saja yang 
tengah dibahas dengan menggunakan bahasa isyarat. Ihsan pun 
menjelaskan melalui bahasa isyarat yang sama secara cepat. Evan 
mengangguk-angguk tanda mengerti dan menimpali lagi dengan isyarat 
jari-jarinya. Percakapan hening tersebut terlihat hidup melalu ekspresi yang 
turut menghiasi wajah mereka. 

Evan merupakan siswa tuli yang baru saja naik ke kelas 7 di SLB BC YPLAB 
Wartawan Bandung. Sama seperti Ihsan, ia juga cakap dalam olah tubuh. 
Menari tarian tradisional dan pencak silat merupakan kegiatan rutinnya di 
sela-sela aktivitas akademik di sekolah. Ia bahkan turut berpartisipasi dalam 
gelaran Piala Gubernur Pelajar Juara Jawa Barat 2022 dengan membawakan 
tari bertajuk ÒWanciÓ bersama rekan-rekan tuli lainnya dan tunagrahita. 

ÒAwal menari karena memang suka, tidak ada paksaan dari sekolah,Ó ucap 
Evan melalui isyarat tangan. 

Meskipun telah memiliki kiprah dalam bidang olah tubuh, Evan juga 
menggemari bidang desain grafis. Kesukaannya dalam menggambar 
disalurkan melalui pembuatan berbagai poster. Beragam tema seperti 
waspada bencana, kampanye makanan sehat, hingga bahaya rokok dibuat 
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Evan melalui desain kekinian. Karya-karya tersebut kemudian dipajang oleh 
pihak sekolah di dinding bangunan bagian depan. Evan juga mengaku suka 
membaca dan !menyenangi konten berbahasa Inggris di media sosial. 

 

Belajar Menari dengan Ketukan  

Balva Faustin, salah seorang guru di sekolah ini mengungkapkan para siswa 
tampak antusias ketika diajarkan aktivitas seni. Meskipun sempat ada 
kendala komunikasi, baik guru maupun siswa tak kenal lelah dan menyerah 
untuk belajar. Kesulitan pendengaran yang dialami siswa tuli menjadi 
tantangan karena mereka tidak bisa mendengarkan musik pengiring. 
Metode menghafal ketukan dan menghitungnya di dalam hati adalah jalan 
yang dipilih. 

ÒMereka kan tidak bisa mendengar musik, jadi kami para guru harus 
mengajar secara kontinu lewat hafalan hitungan ketukan. Rerata anak tuli 
kesulitan berbicara juga, Mereka bisa meniru gerakan, tetapi tak bisa 
ngomong dan cenderung bubbling. !Tantangan lain pun ada pada anak 
tunagrahita. Kami harus menjaga kontak mata mereka supaya tetap 
konsentrasi. Ingatan mereka juga tidak panjang. Jadi benar-benar harus 
berusaha untuk mengajarkan,Ó tutur Balva. 

Alumnus jurusan Pendidikan Luar Biasa ini menambahkan, para siswa 
cenderung bosan jika berlatih sendiri. Mereka akan bersemangat apabila 
ada teman lain yang turut berpartisipasi, sehingga tercipta suasana ramai 
yang mampu menghadirkan antusiasme dalam diri. 

ÒKadang kami ikuti dulu kemauan mereka apa. Misalnya ada yang ingin 
nyanyi ya sudah kami dengarkan dulu dia bernyanyi. Setelah itu baru 
latihan lagi,Ó tukas Balva. 

Ia bersama guru lainnya mengajarkan aktivitas seni dengan tujuan melatih 
motorik para siswa, terutama tunagrahita. Berbagai titel juara yang diraih 
dianggap sebagai bonus. Bagi mereka, kemampuan siswa untuk tampil secara 
percaya diri di depan banyak orang justru merupakan pencapaian utama. 
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ÒBanyak kok tokoh difabel yang berhasil dan berkiprah di ranah publik. 
Bahkan jadi staf khusus presiden RI juga kayak Angkie Yudistia. Ini kan 
memperlihatkan bahwa kita jangan fokus kepada kekurangan, tapi fokus 
ke perkembangan dan kemampuan individu itu,Ó ucap Balva 

 

Dukungan Orang Tua yang Hebat 

Penyaluran minat dan bakat seni menciptakan tumbuhnya rasa percaya diri 
kepada siswa disabilitas. Ketika perasaan tersebut ada, terapi dan kegiatan 
perkembangan yang dilakukan pun dapat diikuti dengan baik. 

ÒKetika penampilan anak-anak dikemas secara bagus, didandani, diberi 
seragam yang cakep, dikemas dengan tampilan menarik, diapresiasi 
audiens, ternyata mereka sangat bangga dan bahagia, Ini amat berdampak 
terhadap rasa percaya diri,Ó papar Juju Sukmana, pendiri Biruku Indonesia, 
sebuah lembaga kesejahteraan sosial nonprofit yang bergerak di bidang 
pendidikan dan kemandirian disabilitas. 

Tidak hanya menyenangkan bagi siswa, orang tua mereka pun gembira. 
Siswa yang mengikuti kegiatan aktivitas seni itu menunjukkan 
perkembangan yang lebih baik.  

ÒBanyak orang tua yang menyampaikan bahwa setelah tampil dan dihargai, 
perkembangannya meningkat dan dampak perilaku di rumah menjadi 
beda sekali. Mereka lebih kondusif, bahagia, dan semakin mau bekerja 
sama baik latihan maupun terapi,Ó terang Juju.  

Program pengembangan bakat seni dapat dimulai dari asesmen awal 
yang mempelajari arah minat yang disukai anak, misalnya musik, 
gambar, vokal, modeling, atau bidang seni lainnya. Perlu ada kerja sama 
antara guru, terapis, dan tutor dengan juga memperhatikan sudah 
sejauh mana perkembangan anak tersebut. Hal ini diperlukan agar 
program pengembangan seni dapat sejalan dengan terapi yang tengah 
dilakukan. 
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Namun pentingnya peran sekolah dalam memfasilitasi bakat dan minat 
seni anak disabilitas rupanya tak bisa mengalahkan peran orang tua. Hal ini 
karena kegiatan di sekolah atau yayasan hanya mampu mengampu dalam 
beberapa jam dalam sehari. Selama ini yang menjadi evaluasi adalah 
kesadaran masing-masing orang tua terkait perannya. Kendala yang terjadi 
ada pada semangat orang tua yang naik turun. 

ÒTerkadang orang tua masih minder dan tidak paham peran. Mereka 
bergantung kepada guru. Peran utama ini harus disadarkan dan terus 
diingatkan bahwa orang tua memiliki fungsi luar biasa, sehingga harus total 
dalam pendampingan. Semangat, metode pembelajaran, dan motivasi besar 
dari orang tua itu sangat berdampak ke anak. Begitu pun sebaliknya,Ó jelas Juju. 

Menurutnya, upaya membangun komunikasi efektif antara sekolah dengan 
orang tua perlu diutamakan karena keberhasilan anak ada di tangan orang 
tua. Berbagai kegiatan yang memotivasi orang tua seperti konseling dan 
pertemuan rutin mutlak diperlukan untuk dapat menumbuhkan kesadaran 
serta keikhlasan dalam masing-masing personal. 

 

Minat Seni untuk Aktualisasi Diri  

Abraham Maslow beranggapan bahwa kebutuhan menjadi alasan 
terbentuknya motivasi pada diri seorang individu untuk melakukan semua 
kegiatan yang sekiranya dapat menopang individu tersebut dalam usaha 
memenuhi kebutuhan mereka. Menurut Maslow, setiap manusia tak hanya 
memerlukan kebutuhan dasar dan rasa aman, tetapi juga kebutuhan sosial, 
penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Bentuk aktualisasi diri dapat diejawantahkan dalam berbagai wujud, salah 
satunya melalui seni. Sebagai ungkapan pikiran dan pengalaman jiwa, seni 
menjadi medium manusia untuk mengomunikasikan nilai estetis, etis, serta 
kemanusiaan. Oleh karena itu, pemenuhan hak seni dan budaya bagi 
penyandang disabilitas menjadi salah satu dari beberapa hak yang 
seharusnya bisa dipenuhi dengan baik 
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Data dari komunitas disabilitas Koneksi Indonesia Inklusif (Konekin) 
menyebutkan bahwa sebagian penyandang disabilitas memiliki kesulitan 
dalam mengekspresikan diri. Hal ini dapat diakibatkan dari batasan-batasan 
yang dihadapi di lingkungan. Namun dengan seni, penyandang disabilitas 
bisa lebih bebas mengekspresikan bakat. 

Penyandang disabilitas juga dapat meraih prestasi dari jalur seni. Dengan 
kata lain, seni selain berguna untuk menyalurkan emosi dan bakat tapi juga 
dapat menjadi peluang untuk meraih prestasi tingkat lokal, nasional, 
maupun internasional. Hal ini karena seni memandang keindahan karya, 
bukan kekurangan yang dimiliki oleh pembuatnya 

Ada banyak contoh seniman penyandang disabilitas yang tersohor. Misal 
saja Faisal Rusdi, pelukis yang menyandang disabilitas daksa ini aktif 
melukis dan menjual lukisannya ke luar negeri. Lalu Wulan Sriwenda, 
seorang penari jaipong penyandang cerebral palsy. Juga M Aldifi 
Tegarajasa, aktor cilik peraih Bali Makarya Film Festival.  

Sementara di bidang musik, Indonesia mengenal IÕm Star Band yang seluruh 
personilnya merupakan penyandang autisme. Bahkan bassist band ini, 
Andhityas Cintya Widianna alias Shinta, juga piawai memainkan flute, piano 
klasik, biola, hingga mengaransemen lagu. 

Anita Pramono, orang tua Shinta mengatakan bahwa disabilitas autis agak 
sulit dideteksi karena secara fisik tidak terlihat, padahal terdapat 
kompleksitas di dalam otaknya. Mereka kerap dianggap tidak tahu aturan 
dari orang lain hanya karena fisik besar dan tampak sehat. 

ÒSaya selalu berprinsip bahwa setiap orang diciptakan Tuhan dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya. Kita terima kekurangannya dan kita terima 
juga kelebihannya apapun itu. Hilangkan rasa lebih berkuasa daripada yang 
lain, apalagi sampai menindas. Kita semua adalah sama di mata Tuhan,Ó 
tukas Anita. !! 
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Dukungan Pemerintah Masih Mentah 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 
hadir dengan memberikan tanggung jawab kepada pemerintah daerah 
atas hak penyandang disabilitas. Namun beberapa penelitian di lapangan 
memperlihatkan bahwa masih ada kondisi minim kesempatan berkarya 
bagi disabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Thohari (2017) dari Pusat Pengkajian 
dan Pelayanan Disabilitas Universitas Brawijaya menunjukkan masih 
kurangnya kesempatan dan akses bagi para disabilitas dalam berkesenian. 
Hal sama juga ditemukan peneliti Frichy Ndaumanu (2020) dari 
Kemenkumham RI Kanwil NTT Kupang. Frichy mendapati hak penyandang 
disabilitas masih belum terpenuhi secara maksimal karena minimnya 
program dan kegiatan bagi penyandang disabilitas, belum adanya 
pendataan dan informasi, stigmatisasi, serta faktor sosio budaya. Penelitian 
tersebut menyarankan adanya peraturan daerah yang menjabarkan 
kewajiban pemerintah daerah atas hak penyandang disabilitas. 

Sikap pemerintah daerah yang terkesan masih abai ini pun tercermin dari 
kurang maksimalnya teknis perhelatan yang melibatkan anak disabilitas. 
Hal ini diakui Balva tatkala menjadi pendamping serta pelatih tari 
sekolahnya untuk mengikuti sebuah ajang perlombaan pelajar tingkat 
provinsi. 

ÒHarapan kami sih dalam perlombaan itu pemerintah membuat kategori 
terpisah antara SLB dengan sekolah lain. Pengalaman kami waktu itu ikut 
acara level provinsi, tapi penilaian siswa SLB disatukan dengan sekolah 
tingkat SMA dan SMK reguler. Jelas kami kalah. Padahal kami membuat 
aransemen dan koreografi sendiri,Ó catat Balva memberikan evaluasi. 

Sementara itu terkait dukungan pemerintah, Juju pun merasa selama ini 
memang masih kurang dan belum optimal. Hal tersebut terasa dari 
implementasi kebijakan yang dinilainya masih di bawah 40 persen. Ia 
berharap ada skema jemput bola sebagai langkah implementatif. 
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ÒKami berharap ada ruang dan kesempatan dari pemerintah dan 
masyarakat supaya anak disabilitas bisa mengeksplorasi, menampilkan, 
serta menunjukkan kemampuan mereka. Bukan sekadar lips service,Ó harap 
Juju yang juga wakil ketua Kadin Kota Bandung tersebut. 

Ia mengusulkan ada aturan berupa kewajiban lembaga pemerintah untuk 
melibatkan anak disabilitas dalam gelaran pentas seni. Hal yang sama juga 
dilakukan ketika memberikan perizinan kepada penyelenggara event 
daerah. Kebijakan tersebut misalnya dari penampilan anak disabilitas dalam 
pembukaan acara, sehingga masyarakat dapat turut menyaksikan. Secara 
tidak langsung, hal ini merupakan dukungan pemerintah untuk ikut 
mendorong keterlibatan masyarakat terhadap keikutsertaan anak-anak 
spesial tersebut.! 

ÒAnak-anak disabilitas mungkin lemah dalam komunikasi dan akademis, 
tetapi mereka memiliki potensi luar biasa dalam minat dan bakat seni. 
Mereka hanya perlu ditangani secara lebih profesional lagi,Ó ucap Juju.  

*** 
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(5)  
 
Kesehatan Mental Remaja:  
Tak Dapat Bantuan, 
Internet Jadi Pelarian11 
 

Oleh  

Catur Ratna Wulandari  

 

Banyak penyintas gangguan kesehatan mental yang berjuang 

sendiri kemudian menceburkan diri dalam dunia maya internet. 

Makin terpuruk karena terpapar konten yang problematik.  

 

I NGATAN Hendri (40) kembali ke masa remaja, saat ia duduk di 
bangku SMP di Kota Bandung. Ketika itu, ia mulai mendengar suara-
suara lirih berbisik di telinga, ÒHidupmu tidak berguna. Untuk apa 

tetap hidup?Ó Kalimat itu melayang-layang di kepala. kadang terdengar 
begitu keras, kadang lirih sampai tak terdengar. Ia bertahan melawati 
masa-masa gelap itu dengan menenggelamkan diri bersama teman-
teman maya. 

11 Artikel berita karya Catur Ratna Wulandari terbit di media daring digitalMamaID di laman 
digitalmama.id. Terdiri dari dua bagian tulisan. Bagian pertama dengan judul ÒKesehatan 
Mental Remaja (1): Tak Dapat Bantuan, Internet Jadi PelarianÓ terbit 1 Juni 2023 pukul 10:29 
WIB. Dan bagian kedua dengan judul ÒKesehatan Mental Remaja (2): Algoritma, Penentu 
Perilaku PenggunaÓ terbit 1 Juni 2023 pukul 10.56 WIB. 
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ÒMereka menanggapi apapun omongan saya dan mau berjam-jam ngobrol 
enggak penting. Dan saya seperti bisa jadi diri sendiri,Ó kata Hendri 
menuturkan kisahnya melalui aplikasi percakapan WhatsApp, Kamis, 4 Mei 
2023. Hendri yang kini tinggal bersama suami dan anak-anaknya di Bogor 
meminta wawancara dilakukan melalui WhatsApp. 

Hendri remaja mengalami pergolakan luar biasa. Waktu kecil ia 
mengalami pelecehan seksual oleh kerabat. Tidak sekalipun ia membuka 
mulut soal ini. Ia tidak berani bercerita kepada keluarga, termasuk ibunya. 
Bagi ibunya, pendidikan adalah segalanya. Ia hanya boleh belajar. Ketika 
gadis remaja seusianya bersuka ria membolak-balik majalah dan 
membaca komik atau novel, Hendri hanya boleh menonton berita televisi 
dan radio. Ia harus bersusah payah menyelundupkan komik ke kamarnya 
sendiri. 

Di mata ibunya, ia hanya pembuat masalah dan merepotkan. Komunikasi 
dengan sang ibu tak pernah mulus. Ia simpan rapat-rapat jiwanya yang 
hancur. Ia membawa trauma melewati masa remaja hingga dewasa. 

Bagi awam, ia tak berbeda dengan gadis remaja lainnya. Ia ke sekolah dan 
bergaul seperti biasa. Tidak ada yang janggal dari aktivitasnya. Tidak ada 
yang percaya kalau di dalam dirinya sering muncul niat mengakhiri hidup. 

ÒMenurut saya waktu itu aib. Teman-teman SMP dan SMA tidak ada yang 
tahu kalau saya pernah mengalaminya karena saya biasa saja saat 
berinteraksi dengan mereka,Ó katanya. 

Ia kemudian mengenal internet. Sepulang sekolah, ia menyelinap ke warnet 
(warung internet) untuk masuk ke ruang obrolan maya, mIRC. Ia berteman 
dengan siapa saja, bahkan pengguna dari mancanegara. ÒKalau cocok, 
biasanya lanjut ke Yahoo Messenger, bertukar nomor telefon, email, juga 
surat-suratan,Ó tutur Hendri. 

Hubungan pertemanan itu ada yang berlangsung lama, bahkan sempat 
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kopi darat. Tidak semuanya baik, ada juga yang memanfaatkan keadaannya 
dengan bertingkah nakal. Meski begitu, ia tidak kapok. Ia tidak berhenti 
berteman dengan orang asing di dunia maya. ÒRasanya ada yang 
menganggap saya ada, hadir di dunia ini,Ó ucapnya. 

Beranjak dewasa, kondisinya tidak membaik. Meski kemudian ia berhasil 
menyelesaikan sekolah, berkeluarga, kemudian menjadi ibu, persoalan 
dalam dirinya belum hilang. Ia sering mengalami kecemasan sampai ia tak 
sanggup lagi menahan semuanya. ÒSaya bilang ke suami, tolong saya, jiwa 
saya sakit,Ó katanya. Mei 2021, ia mulai berobat ke psikiater. Ia terdiagnosa 
menderita depresi mayor dan post traumatic stress disorder (PTSD). 

 

Potret Kesehatan Mental Remaja 

Tidak dulu, tidak sekarang. Kesehatan mental remaja kerap dianggap 
remeh. Survei nasional pertama untuk mendiagnosis kesehatan mental 
remaja Indonesia usia 10-17 tahun menunjukkan, sepertiga remaja 
Indonesia (34,9%) terdiagnosis mempunyai setidaknya satu masalah 
kesehatan mental, pada Indonesia-National Adolescent Mental Health 
Survey (I-NAMHS) disebut dengan Orang dengan Masalah Kejiwaan 
(ODMK). Selain itu, 5,5% remaja terdiagnosis punya gangguan mental atau 
disebut dengan Orang dengan Gangguan Kejiwaan (ODGJ). Dengan 44,5 
juta orang berusia 10-19 tahun di Indonesia, diperkirakan ada sekitar 15,5 
juta dan 2,45 juta remaja yang masing-masing tergolong ODMK dan ODGJ. 
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Flourish logoA Flourish chart 

(https://flourish.studio/?utm_source=showcase&utm_campaign=visualisation/13959285) 
 

Survei yang dipublikasikan pada Oktober 2022 itu menyebut, dari jumlah 
orang yang terdiagnosa mengalami gangguan kesehatan mental itu, hanya 
2,6% remaja yang sudah mengakses layanan bantuan dan konseling.  
Layanan itu paling banyak didapat dari sekolah, dokter, dan tokoh agama. 

Peneliti kesehatan masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah 
Mada Amirah Ellyza Wahdi yang terlibat dalam survei ini menjelaskan, 
kondisi kesehatan mental seseorang bersifat dinamis, bisa membaik tapi 
juga menurun. ÒOrang yang tidak memiliki gangguan mental sekalipun, ada 
titik dalam hidupnya ia membutuhkan dukungan. Misalnya saat banyak 
tekanan di sekolah, adaptasi dengan lingkungan baru,Ó katanya. 
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Dalam riset nasional itu disurvei juga tentang perilaku bunuh diri dan 
melukai diri sendiri. Hasilnya, hanya 0,4% remaja yang pernah melakukan 
percobaan bunuh diri. Dari seluruh sampel, hanya 1,4% yang pernah 
memiliki keinginan bunuh diri, dan hanya 0,5% yang membuat rencana 
bunuh diri. Akan tetapi, 80% dari mereka yang memiliki perilaku tersebut 
semua memiliki gangguan kesehatan mental. 

Meski prevalensi gangguan kesehatan mental remaja tinggi, hanya 4,3% 
orang tua yang mengaku anaknya butuh bantuan. Hampir setengah 
(43,8%) orang tua yang disurvei menyatakan tidak mengakses bantuan 
karena ingin menyelesaikan masalahnya sendiri. 
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Semua remaja yang disurvei juga menunjukkan adanya strategi menolong 
diri sendiri saat menghadapi persoalan emosi dan perilaku. Sebagian besar 
memilih untuk melakukan hal-hal yang mereka sukai, relaksasi atau 
meditasi, serta beribadah. Selain itu ada 6,8% yang mencari informasi dari 
buku, majalah, atau televisi. Serta ada 5,1% yang mencari dukungan lewat 
jaringan sosial misalnya ruang percakapan online, media sosial, dan grup-
grup di internet. 

Amirah menyebut, hal-hal di atas sebagai perilaku mencari bantuan untuk 
kesehatannya. Remaja memilih untuk mendiagnosa diri sendiri karena 
adanya hambatan untuk mengakses layanan kesehatan. ÒMereka tahu 
butuh bantuan, tapi tidak tahu bagaimana mendapat bantuan. Kalau guru 
dan orang tua tidak teredukasi, akhirnya mereka tidak mendapatkan 
dukungan. Ini alasan kenapa bisa terjadi,Ó tutur Amirah. 

 

 
Flourish logoA Flourish chart 

(https://flourish.studio/?utm_source=showcase&utm_campaign=visualisation/13964001) 

 

Lari ke Internet  

Hendri dan banyak penyintas gangguan kesehatan mental harus berjuang 
sendiri sampai akhirnya mendapat pertolongan ahli. Pengalaman Hendri 
ÒberlariÓ ke internet juga dialami remaja lain yang bergulat dengan 
gangguan kesehatan mental. Bedanya, saat ini tak ada lagi mIRC atau Yahoo 
Messenger. Kini zamannya media sosial. 

Media sosial tidak hanya jadi jembatan menjalin pertemanan. Pengguna 
media sosial bisa membuat konten dan berinteraksi lewat kolom komentar, 
tombol like dan share. Konten tentang kesehatan mental kini banyak 
bertebaran di media sosial. Di satu sisi, masyarakat menjadi lebih peduli 

50

Berpihak pada Anak  
 
Sebuah Antologi 
Reportase Jurnalistik 



dan tidak menganggap remeh soal kesehatan mental. Di sisi lain, pengguna 
media sosial juga membagikan kesedihan, kemarahan, perasaan putus asa, 
hingga perilaku melukai diri sendiri. 

Platform media sosial sebenarnya mulai menyadari pentingnya melindungi 
pengguna dari konten kesehatan mental yang negatif seperti ini. Di TikTok 
misalnya, tidak bisa melakukan pencarian dengan kata kunci tertentu yang 
merujuk pada aksi melukai diri sendiri, yang muncul ialah peringatan untuk 
mencari pertolongan. Akan tetapi, langkah itu belum berhasil menutup 
seluruh celah. 

Lewat pencarian kata kunci seperti Òpulang sendiri atau dijemput ajaÓ maka 
akan muncul banyak konten yang menunjukkan kesedihan dan 
keputusasaan. Celakanya, konten tersebut dibagikan tanpa ada konteks 
dan penjelasan utuh. Konten seperti itu bisa tayang ratusan ribu kali. 
Interaksinya pun sangat tinggi, ini bisa dilihat dari jumlah likes dan 
komentar yang mencapai puluhan ribu. 

Konten semacam ini berpengaruh pada kesehatan mental. Penelitian 
yang dilakukan oleh Risma Amelia Widyawati dan Afif Kurniawan dari 
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga menunjukkan, paparan media 
sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku self-harm. 
Penelitian ini dilakukan pada pengguna media sosial usia 18-25, 
kelompok usia transisi dari remaja ke dewasa (emerging adulthood). 
Kelompok ini disebut memiliki faktor risiko tinggi untuk meniru konten 
yang mereka akses. 

Fakta tersebut semakin mengkhawatirkan sebab tidak semua konten di 
media sosial bisa dipertanggungjawabkan. Kasus tewasnya seorang 
perempuan di Bogor pada Maret 2023 menjadi contoh. Ia meregang nyawa 
saat membuat konten pura-pura bunuh diri. Menggunakan sebuah kain 
yang digantung di rumahnya, ia hendak memperagakan adegan gantung 
diri. Nahas, kursi yang jadi pijakan terguling. Konten pura-pura itu menjadi 
nyata. 
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Hendri mengatakan, banyak konten kesehatan mental yang justru 
mendorong orang untuk mendiagnosa dirinya sendiri, bukan oleh ahli. 
ÒBahkan ada iklan di media sosial, penyembuhan trauma hanya dengan 
satu kali pertemuan,Ó katanya. 

 

Konten Membahayakan 

Presiden Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri Indonesia (INASP) Dr. Sandersan 
Onie membenarkan banyaknya konten yang justru meningkatkan risiko 
terhadap orang yang rentan melakukan bunuh diri. Tidak hanya berlaku 
bagi remaja atau dewasa, anak-anak tak terkecuali. ÒJika ada anak melihat 
di media sosial, bisa meningkatkan risiko melakukan percobaan bunuh diri,Ó 
kata pria yang biasa dipanggil Sandy ini. 

Pada 2019, seorang ayah di Inggris Ian Russel meyakini, putrinya yang 
berusia 14 tahun bunuh diri karena Instagram. Hal itu ia dapati setelah 
memeriksa akun Instagram putrinya. Putrinya mengikuti sejumlah akun 
yang kerap mengunggah konten tentang perilaku melukai diri sendiri, 
bahkan bunuh diri. 

Kejadian seperti ini bukannya tidak terjadi di Indonesia. Tapi masalahnya, 
Indonesia tidak punya data yang tepat soal angka bunuh diri. Stigma yang 
masih kental membuat keluarga tidak melaporkan kejadian bunuh diri. 

Catatan INASP, kasus bunuh diri di Indonesia sudah terjadi pada anak-anak. 
Mulai dari 12 tahun hingga usia 60 tahun. 

Angka bunuh diri yang tidak dilaporkan (underreporting) memang terjadi 
di seluruh dunia. Rata-rata di dunia sekitar 30-50%. Di Indonesia angkanya 
jauh lebih tinggi dari itu.  INASP menyebut angkanya menyentuh 300%. 
ÒSaat ini terbesar di dunia. Belum ada estimasi akurat seberapa besar 
problem ini. Tapi kalau kita lihat, setiap orang setidaknya pernah 
mendengar atau mengenal orang yang bunuh diri,Ó tutur Sandy. 
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(Infografis kesehatan mental remaja tentang statistik bunuh diri di indonesia) 

 

Meski minim data akurat, nyatanya anak-anak dan remaja di Indonesia juga 
terpapar konten demikian. Di era digital ini, sebuah konten tidak mengenal 
batas negara. Konten dari berbagai belahan dunia bisa tersirkulasi secara 
global. 

!
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ÒPernah dengar Blue Whale Challenge? Itu seperti main tantangan, semakin 
lama tantangan semakin sulit, bahkan (tantangannya) sampai ke percobaan 
diri,Ó kata Sandy. 

Tren di konten TikTok Òmy shampoo and conditioner ran out at the same timeÓ 
juga banyak dibuat oleh remaja Indonesia. Konten-kontennya sederhana, 
sering kali hanya berisi foto atau video yang aman-aman saja. Ada juga 
yang menampilkan video seseorang sedang menangis. Namun teksnya 
berisi keputusasaan, kemudian diakhiri dengan Òmy shampoo and 
conditioner ran out at the same timeÓ. 

Sepintas itu hanya keluhan karena sampo dan kondisioner habis 
bersamaan. Bukan, mereka tidak berbicara tentang itu. Kalimat tersebut 
berasal dari puisi berjudul ÒDont Kill Yourself TodayÓ karangan Hannah Dains 
yang terbit di Wattpad. Isi puisi itu berusaha untuk mencegah seseorang 
mengakhiri hidupnya. Salah satunya berbunyi, ÒDont kill yourself until you 
finish your shampoo and conditioner at the same timeÓ. Rupanya frase itu 
mengilhami tren konten TikTok. Bait itu seperti kode untuk menyampaikan 
bahwa ia tak lagi punya keinginan untuk melanjutkan hidup. 

Amirah mengatakan, perlu kehati-hatian saat mengonsumsi konten di 
media sosial. Konten bernada positif sekalipun tak bisa ditelan mentah-
mentah mengingat tidak semua konten diproduksi oleh tenaga kesehatan 
atau ahli di bidangnya. 

Sementara konten negatif justru akan berdampak buruk. ÒItu yang namanya 
ke-trigger,Ó ujarnya. Ia mencontohkan, serial Netflix berjudul Ò13 Reasons 
WhyÓ yang diadaptasi dari novel berjudul sama menjadi perbincangan 
karena caranya menggambarkan bunuh diri. Tayangan yang seolah 
mengglorifikasi bunuh diri mendorong peningkatan perilaku serupa di 
dunia nyata. 

Amirah mengatakan, perlu ada sensitivitas saat memproduksi konten, baik 
itu berupa berita, tayangan televisi, juga media sosial. ÒAda aturan untuk 
memberi peringatan jika bisa mencetuskan rasa yang tidak enak,Ó ujarnya. 
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Begitu konten-konten tentang kesehatan mental yang tidak sensitif atau 
bahkan keliru diunggah ke media sosial, tidak ada yang bisa 
menghentikannya. Konten-konten itu akan terus menyebar. Semakin 
banyak interaksi pada konten tersebut, jangkauannya semakin luas atau 
viral. Sekali pengguna berinteraksi dengan konten tersebut, maka ia akan 
disuguhi konten dari akun yang sama maupun konten sejenis lainnya. 
Semua itu bisa terjadi berkat algoritma media sosial. Seperti apa algoritma 
media sosial bekerja?  

Ian Russel secara terang-terangan menuding Instagram telah membunuh 
anaknya pada 2019 lalu. Molly Russel yang ketika itu masih berusia 14 tahun 
memutuskan untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Menurut Ian, keputusan 
putrinya itu tidak lepas dari paparan konten tentang perilaku melukasi diri 
sendiri, bahkan bunuh diri, di Instagram. 

Keyakinan Ian itu bukan tanpa sebab. Sebab Instagram, juga media sosial 
lainnya, menggunakan algoritma yang memungkinkan platform memberi 
rekomendasi konten berdasarkan interaksi yang dilakukan dengan konten 
atau akun tertentu. 

Seorang remaja dengan gangguan kesehatan mental justru akan semakin 
terpuruk karena terus terus terpapar konten yang keliru. Ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Risma Amelia Widyawati dan Afif 
Kurniawan dari Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Ketika paparan 
media sosial terkait dengan perilaku self-harm meningkat, maka perilaku 
melukai diri sendiri juga turut meningkat. Memang penelitian ini dilakukan 
pada kelompok usia 18-25 tahun, akan tetapi risiko ini juga bisa terjadi pada 
usia di bawahnya karena adanya faktor meniru konten yang mereka akses. 
Apalagi pengguna remaja dan dewasa muda adalah kelompok terbesar 
pengguna internet di Indonesia. Waktu yang mereka habiskan berada di 
dunia maya pun cenderung lebih besar. 
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Flourish logoA Flourish chart 

(https://flourish.studio/?utm_source=showcase&utm_campaign=visualisation/13969452) 

 

Cara Kerja Algoritma 

Praktisi teknologi informasi Yohan Totting menjelaskan, setiap merintis 
sebuah platform digital, pembuatnya memiliki tujuan yang telah 
ditetapkan. Biasanya tujuan itu dibuat berdasarkan metrik tertentu. ÒPada 
dasarnya start-up berorientasi pada metrik seperti misalnya jumlah user 
(pengguna). Start-up yang sudah mapan biasanya bukan hanya dari jumlah 
user, tapi juga jumlah interaksi. Interaksi ini yang menunjukkan pengguna 
itu aktif. Misalnya jumlah view rata-rata per konten, jumlah like dan 
komentar, dan sebagainya,Ó kata Yohan dalam wawancara daring, Selasa, 18 
April 2023. 

56

Berpihak pada Anak  
 
Sebuah Antologi 
Reportase Jurnalistik 



Demi mencapai tujuan itu dibuatlah algoritma tertentu. Secara sederhana, 
algoritma bisa diartikan sebagai aturan. Secara teknis, didefinisikan sebagai 
logika. 

ÒKita bisa bilang itu aturan karena memang ada beberapa aturan yang bisa 
dibuat oleh programmer atau pemilik aplikasi. Kalau aturan dipenuhi maka 
akan ada sesuatu yang terjadi. Ini yang memungkinkan kalau konten ada 
yang nonton, maka akan terjadi (muncul) konten serupa,Ó tutur Yohan. 

Biasanya pemilik platform media sosial merahasiakan algoritma yang 
digunakan. Algoritma itu berisi serangkaian aturan, bukan sebuah aturan 
tunggal. Setiap aturan memiliki skor. Ketika sebuah konten diunggah, ia 
akan diperiksa apakah memenuhi sebagian atau seluruh aturan tersebut. 
Semakin banyak aturan terpenuhi, semakin tinggi skor konten tersebut 
sehingga dianggap sesuai dengan pengguna. Konten yang memiliki skor 
tinggi akan diprioritaskan terdistribusi secara luas dibandingkan dengan 
konten lainnya. 

ÒKalau konten itu serupa dengan history (riwayat) konten dia, maka konten 
itu bobotnya tinggi. Konten tersebut jadi dimunculkan di pengguna lain 
karena skornya. Semakin tinggi skor, kemungkinan ditampilkan (di 
pengguna lain) makin besar,Ó kata Yohan. 

Salah satu contoh algoritma yang dirancang platform ialah terkait content 
discovery atau bagaimana pengguna menemukan konten-konten yang 
diprioritaskan algoritma, yaitu lewat trending topic. 

Bisa jadi seorang pengguna tidak tertarik dengan topik tersebut, akan 
tetapi sirkel pertemanannya menyukai konten tersebut, maka pengguna 
itu bisa terpapar oleh konten itu. ÒMemburu rekomendasi random itu 
kurang oke. Dari kacamata orang produk, itu terlalu costly (biaya tinggi). 
Usaha dan risikonya terlalu besar,Ó katanya. 

Yohan mengungkapkan, tujuan platformlah yang memegang peran 
signifikan. Ada beberapa aplikasi, termasuk media sosial, yang menjadikan 
screen time (waktu penggunaan) sebagai metrik. Sehingga algoritma 
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dirancang agar pengguna tidak berhenti. ÒItu yang membuat jadi adiktif 
seperti narkoba,Ó ujarnya. Mengatasi hal ini, sistem operasi seperti Andoid 
dan iOS membuat fitur wellbeing (kesejahteraan) untuk mengontrol waktu 
layar. 

 

Bisakah Konten Problematik Dihentikan?  

Dengan algoritma semacam itu, pengguna yang berinteraksi dengan 
konten kesehatan mental yang keliru atau perilaku yang tidak semestinya 
selanjutnya akan terpapar konten serupa. Semakin tinggi interaksinya, 
semakin dalam ia tergulung dalam konten demikian. 

Jika platform bisa membuat aturan main demikian, bisakah mereka 
menghentikannya? Secara teknis, hal tersebut bisa dilakukan. Namun, perlu 
biaya yang besar. Sebagian besar platform media sosial melakukannya 
dengan cara manual. Hal ini karena teknologi belum cukup akurat untuk 
menilai sebuah konten dianggap negatif atau bermasalah. Ò(Bagi 
pengembang) risikonya tinggi. Kalau ada deteksi yang keliru, pengguna 
akan mengeluh. Pemakaian bisa turun karena pengalaman buruk saat 
menggunakannya,Ó kata Yohan. 

Deteksi yang keliru ini misalnya saat mendeteksi gambar seseorang yang 
dianggap konten pornografi digunakan parameter sekian persen warna 
kulit yang terlihat. ÒTapi kalau orang itu pakai bikini bagaimana? Itu kan 
legal. Kalau pakai teknologi itu bisa dianggap false. Atau misalnya salah 
mendeteksi warna kulit dengan pasir coklat,Ó katanya. 

Dari sisi pengguna, sebuah konten yang bisa diunggah secara cepat 
menjadi pengalaman yang baik. Konten yang sudah diunggah, langsung 
bisa dinikmati pengguna lain. Tidak ada waktu untuk memoderasinya. 
ÒKalau sudah mencapai level tertentu (baru dimoderasi),Ó kata Yohan. 
Konten yang viral sangat cepat atau banyak dilaporkan oleh pengguna 
biasanya baru dievaluasi. 
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Pengguna Harus Pintar 

Itu sebabnya, Yohan menegaskan, pentingnya literasi digital. ÒPengguna harus 
pintar. Edukasi internet yang sehat itu gerakan yang wajib dilakukan,Ó katanya. 

Soal seleksi konten, pengguna tidak bisa bergantung pada pemilik 
platform. Bagaimanapun pemilik platform akan selalu mempertimbangkan 
sisi teknis dan bisnis. 

Yohan mengatakan, pengguna harus sadar dan waspada apa saja yang ia 
lakukan di media sosial. Konten apa yang mereka sukai, dibagikan, 
dikomentari, dan interaksi lainnya akan berpengaruh pada konten apa yang 
akan disuguhkan pada pengguna. 

Perlindungan yang bisa dilakukan saat ini baru bisa dilakukan di level sistem 
operasi (Android, iOS, dll.). Yohan mencontohkan, di Android ada semacam 
pengaturan untuk gawai yang digunakan oleh anak dan orang tua. ÒKalau 
disetel sebagai HP anak maka aplikasi yang bisa dipasang ialah yang aman 
untuk anak. Orang tua memang harus ribet karena harus membuat 
pengaturan ini,Ó katanya. 

Platform media sosial juga sudah ada yang membuat pengaturan ini, tapi 
tidak berjalan efektif. Contoh kecilnya, meski sudah diatur umur minimal 
untuk memiliki akun media sosial rata-rata ialah 13 tahun, pada 
kenyataannya bayi baru lahir pun bisa memiliki akun media sosial. Batasan 
umur ini banyak dilanggar oleh pengguna sendiri. Proteksi yang disediakan 
platform jadi tidak berjalan. 

Perlindungan oleh platform bagi pengguna pada akhirnya bergantung pada 
prioritas yang mereka pilih. ÒMau memprioritaskan security atau safety atau 
user metric? Tidak semua aplikasi punya kemampuan untuk itu,Ó ucap Yohan. 

Agaknya untuk melindungi diri dari konten problematik, yang justru akan 
memperburuk kesehatan mental remaja, masyarakat harus mengandalkan 
kemampuan masing-masing individu. Jika bicara soal kesehatan mental, 
sudah jelas Kementerian Kesehatan yang akan berdiri paling depan. 
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Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan Maria 
Endang Sumiwi pada pengantar hasil survei nasional  kesehatan mental 
remaja bertajuk Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-
NAMHS) menyebut, kesehatan mental menjadi prioritas program kesehatan 
nasional. ÒKesehatan mental menjadi komponen penting untuk 
mendukung pembangunan dan sumber daya manusia Indonesia, 
khususnya kaum muda yang akan menjadi penentu masa depan Indonesia,Ó 
katanya. 

Namun, siapa yang akan melindungi pengguna remaja dari konten 
problematik? Kementerian Komunikasi dan Informatika lebih fokus pada 
teknologi dan pengembangan ekonomi digital. 

 

Perlu Program Komprehensif 

Media & Brand Manager Save the Children Dewi Sri Sumanah mengatakan, 
risiko konten ialah salah satu risiko yang dihadapi anak di ranah daring. 
Selain adanya risiko kontak, risiko data pribadi, risiko tindakan, serta risiko 
fisik dan mental. 

Risiko konten yang dimaksud ialah masalah yang bisa terjadi saat anak-anak 
terpapar konten informasi di internet. baik konten yang bermanfaat, 
maupun yang merugikan seperti misalnya, konten pornografi, kekerasan, 
termasuk juga konten yang tidak mendukung mental yang sehat. ÒKalau 
tidak ada pengawasan dan pembatasan maka anak-anak bisa terpapar 
risiko konten,Ó katanya. 

Dewi mengatakan, peran orang tua dalam mengembangkan pengasuhan 
positif sangat penting, termasuk dalam hal literasi digital. Dalam 
pengasuhan yang positif itu, orang tua bisa membangun karakter anak 
yang bertanggung jawab, berempati, berintegritas, dan jujur. Sehingga 
setiap anak mempunyai tujuan dan tidak mudah goyah meski terpapar 
konten di media sosial. 
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Save the Children menaruh perhatian pada keamanan digital bagi anak-
anak. ÒKami berharap (program-program) benar-benar menggandeng 
orang tua. Supaya orang tua tidak hanya tahu cara membatasi, tapi juga 
membangun karakter,Ó katanya. Upaya ini perlu didukung oleh pihak lain, 
termasuk perusahaan digital untuk bisa memperbanyak konten positif dan 
blokir cepat konten yang tidak ramah anak. 

Menurut Dewi, agenda-agenda pemerintah literasi digital untuk anak dan 
orang tua belum berupa program yang komprehensif, baru sebatas 
sosialisasi. Perlu program yang menggandeng banyak pihak seperti 
sekolah, lingkungan masyarakat, dan pemerintah. Dengan begitu bisa 
menangkap interaksi antarindividu dengan lingkungannya dan 
membangun kesadaran. ÒSupaya tidak sekali sosialisasi lalu selesai. Tidak 
lagi hanya kuantitas, tapi kualitasnya,Ó ujarnya. 

Save the Children sendiri saat ini telah membuat pedoman yang mengacu 
pada Child Online Safety Index (COSI) yang bisa menjadi panduan agar 
aktivitas anak aman. ÒKami juga sedang membahas Roadmap Child Online 
Protection, semoga nanti bisa dilaksanakan semua pihak, baik pemerintah, 
lembaga, maupun swasta,Ó katanya. 

Semua pihak harus menyadari, media sosial tak bisa lagi kita terima begitu 
saja. Semakin lama berada di dalamnya, pengguna akan semakin 
terpenjara. Maka, jangan lagi teperdaya algoritma.  

*** 
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(6) 

 

Jalan Berliku Pendidikan  
Inklusif untuk Anak  
Berkebutuhan Khusus12 
 

Oleh  

Vebertina Manihuruk 

 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) digadang bisa mengenyam 
pendidikan di sekolah biasa seperti siswa umumnya dengan 
mengikuti pendidikan inklusif. Kenyataannya tak mudah.  

 

SISWA dengan disabilitas juga memiliki kemampuan untuk 
melakukan hal besar. Terlebih, ketika mereka dinantikan dan 
diharapkan untuk melakukan hal-hal besar. 

Kutipan anonim yang muncul dalam mesin pencarian itu menggambarkan 
betapa mimpi-mimpi besar juga dimiliki seorang siswa dengan disabilitas 
atau disebut sebagai anak berkebutuhan khusus (ABK). Mimpi besar yang 
bisa diraih ketika mereka juga bisa mendapatkan hak pendidikan yang 
seturut dengan kemampuan dan keinginannya. 

12 Artikel berita karya Vebertina Manihuruk terbit di media daring PikiranRakyatCom di 
laman pikiran-rakyat.com di rubrik Pendidikan dengan judul ÒPendidikan Inklusif, Siswa ABK 
Tak Sepenuhnya Merasakan Hak Pendidikan GratisÓ pada Jumat, 9 Juni 2023 pukul 11.10 
WIB.
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Keinginan beberapa siswa ABK itu salah satunya adalah supaya mereka bisa 
mengenyam pendidikan bersama siswa lainnya di sekolah umum, bukan 
sekolah luar biasa (SLB). Proses pendidikan seperti itu diharapkan membuat 
mereka pun mampu untuk mengeksplorasi ke dalam dirinya hingga bisa 
melakukan hal-hal besar yang diharapkan. 

Proses pendidikan itu disebut sebagai pendidikan inklusif, yang tentunya 
berlawanan dengan pendidikan eksklusif. Artinya, seperti dikutip dari situs 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 
yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Seperti seorang anak berinisial D, siswa ABK yang terakhir mendapatkan 
diagnosa speech delay dan motoric delay. Pada hari-hari sekolahnya, ia 
terlihat nyaman ketika bersekolah di salah satu SD negeri di Kota Bandung. 

Setiap hari, D bisa belajar dan bermain bersama siswa lainnya. Lingkungan 
sekolah dan pertemanannya membuatnya nyaman. Apalagi, ia memiliki 
guru pendamping khusus (GPK) yang membuatnya semakin nyaman 
mengikuti pelajaran sehingga ia mengalami perkembangan seiring 
berjalannya waktu. 

Dalam proses pendidikannya, D juga menjalani kurikulum yang fleksibel 
sesuai dengan tahapan perkembangannya. Kurikulum itu dibuat oleh GPK 
yang mengetahui secara personal bagaimana perkembangan D dalam hal 
akademik maupun perkembangan non-akademik. 

Penerimaan seluruh warga sekolah dan fleksibilitas kurikulum itulah yang 
dibutuhkan seorang ABK. Ketika kondisi itu tercipta, ia bahkan bisa 
mengalami banyak kemajuan, terutama untuk membuatnya bisa hidup 
mandiri dan bergaul di lingkungan masyarakat. 

Hal itu disaksikan juga oleh Marisa, ibu dari seorang anak disabilitas yang 
menjalani pendidikan inklusif. Proses untuk mengambil keputusan supaya 
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anaknya menjalani pendidikan inklusif berjalan cukup panjang. Itu dimulai 
ketika putrinya masih berusia 3,5 tahun, sementara sekarang sudah berusia 
14 tahun dan menjalani pendidikan inklusif di salah satu Sekolah Dasar (SD) 
Negeri di Kota Bandung. 

Mengingat kembali proses yang dialaminya 10 tahun yang lalu, Marisa saat 
itu mulai memasukkan anaknya ke Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atas 
saran dokter Rehabilitasi Medik. Alasannya, supaya sang anak bisa 
bersosialisasi. Namun, pada usia 4,5 tahun anaknya pindah sekolah tapi 
mengulang tingkat playgroup (PG). 

ÒKetika TK A, dia mulai sering enggak mau ditinggal bahkan turun dari 
motor. Terakhir sering ngompol di sekolah dan buang air besar di celana 
ketika sekolah. Ternyata, anak saya merasa diabaikan dan gurunya memang 
tidak siap untuk megang anak inklusi. Sebelum berhenti dari sekolah itu, 
gurunya pernah bilang untuk memakaikan diapers lagi, padahal di rumah 
sudah lepas diapers. Dari sini, perkembangannya mundur,Ó ujar Marisa. 

Ia pun memutuskan anaknya untuk menjalani terapi lebih dulu. Saat usia 
7,5 tahun, ia mendapatkan rekomendasi sebuah Taman Kanak-kanak (TK) 
yang menerima siswa ABK. Selama dua tahun menjalani sekolah di sana, 
putrinya mengalami perkembangan seperti tantrum berkurang dan bisa 
lulus toilet training. Guru sangat berperan untuk membantu 
perkembangannya. 

Ketika ingin memasukkan anaknya ke SD, masalah baru muncul lagi. 
Keinginan untuk mengetes kecerdasan anaknya terhalang karena psikolog 
mengatakan anaknya memiliki speech delay. Anaknya pun menjalani tes 
pendengaran (Brain Evoked Response Auditory/BERA) dan tes 
electroencephalography (EEG), semua hasilnya normal. Akan tetapi, anaknya 
dinyatakan oleh dokter tumbuh kembang memiliki IQ (Intelligence Quotient) 
rendah sehingga harus mencoba sekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB). 

ÒWalau hati enggak terima, karena untuk anak IQ rendah, dia pintar dalam 
menyusun puzzle. Tetapi saya mengalah dan datang ke SLB di daerah 
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Cihampelas. Saya bertemu Kepseknya (kepala sekolah) tapi malah anaknya 
ditolak dengan alasan ia tidak akan berkembang jika sekolah di SLB, karena 
masalahnya hanya di speech delay dan motoric delay,Ó ujar Marisa. 

Ia pun menanyakan soal pendidikan inklusif di SD yang biasa menerima 
siswa ABK. Satu sekolah menolak karena siswa ABK terlalu banyak, berujung 
ke sekolah yang sekarang menjadi tempat anaknya mengenyam 
pendidikan inklusif. 

 

Pendidikan Inklusif Ternyata Bukan Pendidikan Gratis 

Perjuangan seorang ABK menjadi siswa inklusif tidaklah mudah. Dengan 
kebutuhan khusus yang dimiliki, mereka berusaha keras untuk bisa berbaur 
dan bergaul di sekolah. Saat pergaulan nyaman, mereka pun harus 
menjawab tantangan untuk mengikuti proses pembelajaran akademik. 
Meskipun kurikulum dibuat fleksibel, tapi sulit untuk bergerak maju tanpa 
pendampingan selama di sekolah. 

Karena itulah, keberadaan Guru Pendamping Khusus (GPK) menjadi sebuah 
keniscayaan. GPK adalah sosok yang menangani segi teknis dan nonteknis. 
Mereka yang mengatur kurikulum yang fleksibel sesuai perkembangan 
anak per anak, mengajak anak berbaur dengan siswa lain, serta yang 
mampu mendorong kemajuan belajar anak selama di sekolah. 

Akan tetapi, ketika siswa umum mendapatkan pendampingan belajar di 
sekolah negeri secara gratis, siswa ABK ini harus mengeluarkan biaya cukup 
besar untuk GPK. Bahkan, biayanya bisa setara dengan nominal biaya 
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) sekolah swasta. 

Marisa mengalami betul beratnya masalah biaya itu, yaitu berkisar antara 
Rp 800.000-Rp 1 juta per bulan. Karenanya, ada beberapa orang tua yang 
tidak mampu dalam finansial tidak bisa mendapatkan GPK. 

ÒGuru pendamping memang disediakan oleh sekolah, tetapi biaya untuk 
membayar gaji guru pendamping dibebankan semua kepada orang tua. 
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Menurut sekolah, tidak ada bantuan dana inklusi dari pemerintah untuk 
sekolah dalam masalah anak inklusi. Bahkan, untuk alat pendukung anak-
anak inklusi, tiap bulan orang tua ada tambahan uang kas,Ó katanya. 

Ia mengaku sudah menanyakan hal tersebut ke manajemen sekolah. 
Utamanya adalah peran pemerintah yang memberikan anggaran untuk 
GPK supaya pendidikan inklusif pun dijalani secara gratis. Akan tetapi, pihak 
sekolah menyatakan bahwa tidak ada bantuan dana sama sekali dari Dinas 
Pendidikan. 

Hal itu diakui pegawai SDN 138 Gegerkalong Girang Kota Bandung, Aji P. 
Saat ini ada 20 siswa ABK dari hampir total 500 siswa. Siswa ABK itu 
menyebar dari Kelas 1-6 sebanyak 1-2 siswa per kelas. Siswa ABK yang 
menempuh pendidikan inklusif adalah yang memiliki autisme maupun 
slow learner. 

Untuk seluruh siswa itu, sekolah menyediakan 12 orang GPK. Akan tetapi, 
GPK itu tidak masuk ke Data Pokok Pendidikan (Dapodik) sehingga tidak 
mendapatkan bantuan honor dari pemerintah. Karena itu, mereka 
mendapatkan honor langsung dari biaya yang dikeluarkan orang tua. 

ÒTapi bukan sekolah yang mengaturnya, biaya itu langsung antara GPK dan 
orang tua siswa ABK. Sekolah tidak memungut biaya apa pun, itu mah 
pribadi saja, silakan. Jadi nominal itu tidak ada patokan, antara GPK dan 
orang tua siswa saja, karena sensitif ya masalah uang,Ó kata Aji. 

Menurut Tika Ratnasari, Koordinator GPK di SDN 138, siswa ABK sebenarnya 
nyaman menjalani pendidikan inklusif. Selain karena kurikulum yang 
fleksibel, siswa ABK juga diterima dengan baik oleh siswa yang lain dan 
mereka bisa berbaur saat bermain. 

Akan tetapi, biaya memang menjadi masalah yang mengakibatkan siswa 
ABK tidak bisa mendapatkan pendidikan gratis. Orang tua siswa ABK harus 
mengeluarkan biaya untuk GPK karena merekalah yang mendampingi 
penuh sang anak ketika berada di sekolah. 
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GPK juga yang mengatur kurikulum, mendampingi belajar, mendampingi 
bermain, sampai melatih kemandirian, toilet training, menangani tantrum, 
dan lainnya sepanjang anak berada di sekolah. 

Untuk satu anak, Tika dan teman-temannya menerima Rp 800.000 sampai 
Rp1.000.000 per bulan. Tetapi, mereka memang hanya memegang 
maksimal 2 anak dan kebanyakan hanya memegang 1 anak supaya bisa 
terawasi dengan baik. 

ÒKalau anaknya enggak masuk, biaya itu dikurangi lagi karena dihitung 
harian. Untuk saya, sejauh ini, jujur saja biaya itu hanya bisa menutupi 
ongkos PP. Selama ini memang tidak ada bantuan dana dari pemerintah 
untuk honor GPK. Bantuan dulu ada untuk pengadaan, bukan untuk GPK,Ó 
ujarnya. 

Karena itulah, Tika mengharapkan, karena sekarang semua sekolah wajib 
menerima ABK, maka pemerintah bisa memikirkan bantuan operasional 
untuk GPK di setiap sekolah. 

ÒKasihan kalau dibebankan ke pihak orang tua, karena orang tua yang 
menitipkan anaknya ke sini tidak semuanya mampu,Ó ujarnya. 

 

Hak Pendidikan dan Kewajiban Penuh Pemerintah 

Menanggapi kondisi pendidikan inklusif itu, Plh. Wali Kota Bandung, Ema 
Sumarna, mengatakan hak pendidikan itu harus didapatkan oleh semua 
warga Kota Bandung. Ia pun mengatakan seharusnya ada anggaran untuk 
memfasilitasi pendidikan inklusif. 

ÒTidak boleh ada masyarakat Bandung, apalagi masyarakat berkebutuhan 
khusus (yang tidak mendapatkan hak pendidikan). Itu harus jadi atensi kita. 
Apalagi itu urusan wajib, pelayanan pendidikan dasar, yang menjadi hak 
warga dan kewajiban penuh pemerintah untuk akomodasi itu,Ó ucap Ema. 

Ia mengatakan, dari segi aksesibilitas, siswa ABK mendapatkan porsi untuk 
bersekolah di sekolah reguler. Siswa ABK harus bisa mengakses pendidikan 
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inklusif untuk di semua level pendidikan, dari SD-SMP sesuai dengan 
kewenangan Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung. 

Mengenai dukungan untuk GPK, ia hanya mengatakan bahwa itu akan 
dipikirkan. 

ÒAturan itu kalau bisa tidak terlalu rigid, ya, yang penting bagi saya tidak 
ada hambatan apa pun apalagi masyarakat yang berkebutuhan khusus 
untuk diterima di sekolah. Nanti kita bicarakan ke Pak Kadisdik (Kepala 
Dinas Pendidikan),Ó ujar Ema. 

Sementara untuk anggaran khusus bagi siswa ABK supaya bisa membayar 
GPK, Ema mengatakan bahwa dalam kebijakan ada anggaran untuk siswa 
Rawan Melanjutkan Pendidikan (RMP). Meski, ia mengakui bahwa alokasi 
RMP itu untuk siswa yang tidak mampu secara ekonomi, bukan karena dia 
ABK. 

ÒApakah dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah) ada yang khusus seperti 
itu, saya perlu tanyakan. Tapi kalau ada misalnya ancaman masyarakat yang 
tidak bisa melanjutkan pendidikan, kita tiap tahun itu di atas Rp 100 miliar 
kita anggarkan. Itu untuk semua level masyarakat yang harus mendapatkan 
hak pendidikan,Ó kata Ema. 

Sebagai orang tua dengan ABK, itulah yang diharapkan Marisa. Ia 
mengharapkan ada keadilan untuk siswa ABK yang juga berhak 
mendapatkan pendidikan secara gratis. Untuk siswa ABK, maka kebutuhan 
biaya GPK itu diharapkan bisa dianggarkan dari pemerintah. 

ÒPendidikan inklusif itu sangat bagus, tapi biaya sangat tinggi bahkan 
menyamai sekolah swasta anak-anak reguler. Sementara kalau tidak ada 
GPK, anak merasa diabaikan dan akhirnya mogok sekolah. Jadi baiknya 
untuk sekolah negeri inklusi memang wajib menyediakan guru 
pendamping yang biaya dibantu oleh pemerintah, sehingga bisa dirasakan 
oleh semua kalangan,Ó tutup Marisa. 

*** 
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(7) 

 

FOTO CERITA  
Tumbuh dalam  
Keberagaman13 
 

Oleh  

Virliya Putricantika  

 

 

Mengenalkan nilai berkeyakinan pada anak-anak 
jadi langkah awal bagi mereka untuk belajar dan 
menghargai keberagaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 
13   Esai foto karya Virliya Putricantika di media daring BandungBergerak.id terbit dengan 
judul ÒTumbuh dalam KeberagamanÓ pada Selasa, 18 Juni 2023.
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Seorang ibu berjalan menuntun anaknya setelah 
beribadah di Gereja Katolik Hati Tak Bernoda Santa 
Perawan Maria, Bandung, Minggu (28/5/2023). 
Memenuhi dan melindungi hak anak untuk bisa hidup 
berdampingan dengan masyarakat yang beragam. 
(Foto: Virliya Putricantika/BandungBergerak.id)
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Dalam bimbingan orangtua, seorang anak mengikuti prosesi ibadah di 
Vihara Satya Budhi, Bandung, Minggu (4/6/42023). (Foto: Virliya 
Putricantika/BandungBergerak.id)

Ditemani sang ibu, seorang anak perempuan berdoa di Gua Bunda Maria 
di kompleks Gereja Katolik Hati Tak Bernoda Santa Perawatan Maria, Buah 
Batu, Bandung, Minggu (28/5/2023). (Foto: Virliya 
Putricantika/BandungBergerak.id)
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Anak-anak laki-laki menunggu waktu salat jumat sambil bermain di taman 
Masjid Miftahul Hidayah, Bandung, Jumat (16/6/2023). Sarung digunakan 
untuk menahan air hujan. (Foto: Virliya Putricantika/BandungBergerak.id) 

Siswa Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa hadir di 
malam peringatan Mei Kartawinata di Ciparay, Kabupaten Bandung, 
Minggu (30/4/2023). (Foto: Virliya Putricantika/BandungBergerak.id)
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Peringatan Hari Waisak di Vihara Satya Budhi diisi dengan rangkaian 
kegiatan yang melibatkan anak-anak. (Foto: Virliya Putricantika/ 
BandungBergerak.id) 

Seorang anak perempuan, dibantu ayahnya, menancapkan hio di kompleks 
Vihara Satya Budhi, Bandung. (Foto: Virliya Putricantika/ 
BandungBergerak.id)



PERINGATAN Waisak di Vihara Satya Budhi, Kota Bandung, Minggu 
(4/6/2023) lalu, disambut juga oleh anak-anak. Oleh keluarga 
masing-masing, mereka diajak terlibat. Perayaan sekaligus menjadi 

cara mengenalkan keyakinan dan nilai yang dianut. Termasuk 
penghormatan pada yang berbeda, tentu saja. 

ÒDari masa preschool sampai SMA sebenernya, nah itu untuk sekolah 
minggu. Nanti setelah beres dari sekolah minggu, di sini ada organisasi 
kepemudaannya,Ó tutur Kristanto Kurniawan (27), salah satu panitia. 

Pemandangan serupa ditemui dalam perayaan memperingati kelahiran Mei 
Kartawinata ke-126 tahun di Ciparay, Kabupaten Bandung, akhir April 2023 
lalu. Anak-anak diajak oleh keluarga mereka untuk terlibat dalam acara 
yang digawangi oleh kaum muda penghayat tersebut. Mengenali 
keyakinan sendiri adalah langkah awal menghargai keberagaman yang ada 
di luar sana. 

Di kawasan Bandung Raya, dan juga di lingkup lebih luas Jawa Barat, 
keberagaman adalah sebuah keniscayaan. Selain kepercayaan, masyarakat 
hidup di tengah keberagaman suku dan kelompok. Mirisnya, provinsi 
dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia ini masih saja bermasalah 
dengan intoleransi. Dalam berbagai riset dan survei, Jawa Barat ada di 
urutan atas dalam urusan jumlah kasus pelanggaran. Kawan-kawan 
penghayat, misalnya, masih menerima diskriminasi bahkan sejak dari 
institusi pendidikan. 

ÒKalau bicara Undang-undang Perlindungan Anak, siapapun anak tersebut 
tanpa melihat keyakinan yang dianut, ras, suku, siapapun anak tersebut, 
selama berada di Indonesia, apalagi anak Indonesia, wajib hukumnya 
negara hadir untuk melindungi,Ó ucap Dewi Sri Sumanah, Media dan Brand 
Manager Save the Children, lewat sambungan telepon, Jumat (16/6/2023). 
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Membuka diri terhadap lingkungan yang beragam menjadi awal untuk 
menumbuhkan rasa saling menghargai di tengah masyarakat. Belajar hidup 
berdampingan dalam toleransi bisa dikenalkan sejak dini, sejak dari 
lingkungan terdekat. Entah di vihara, di pasewakan, di gereja, atau di 
masjid. 

Demikianlah anak-anak akan terus tumbuh dalam lingkungan yang 
beragam. Membebaskan diri dari sikap diskriminatif.
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